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Model konseling Sequentially Planned Integrative Counselling for Children 
sudah terbukti efektif untuk menangani beberapa masalah, namun belum ada 
penelitian mengenai efektivitas model konseling tersebut terhadap kemampuan 
komunikasi interpersonal anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efektivitas model konseling SPICC dalam meningkatkan komunikasi interpersonal 
anak usia dini di TK Al I’dad An Nuur. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode kuasi eksperimen.  Subyek penelitian ini adalah siswa TK Al I’dad An Nuur 
yang memiliki kesulitan komunikasi interpersonal sebanyak tiga orang. Subyek 
dipilih secara non-random, kemudian subyek diberi pre-test dan post-test untuk 
melihat perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal anak. Data dikumpulkan 
dengan observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan uji 
hipotesis. Analisis hipotesis menggunakan uji beda Wilcoxon melalui program 
SPSS 23.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model konseling SPICC efektif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal anak usia dini. Hal ini 
ditunjukkan dengan perbedaan antara pre-test dan post-test pada taraf signifinkansi 
5% dengan hasil Exact Sig. (1-tailed) 0.00<a=5% dan ada peningkatan rata-rata 
rangking pre-test dan post-test dari 0.00 menjadi 13.25 pada keempat aspek 
komunikasi interpersonal. Hal ini berarti model konseling SPICC efektif untuk 







































“Mengerjakan skripsi itu bagian dari usaha bermanfaat untuk orang lain, jika 
kita belum bisa menyelesaikan masalah diri sendiri, kapan kita bisa 
menyelesaikan masalah orang lain?” 
~(Filastri Kurniasari)~ 
 
”Ilmu Allah meliputi apa yang ada di langit dan di bumi, karena ilmu kita masih 




“"Jika kamu tidak dapat menahan lelahnya belajar, maka kamu harus sanggup 
menahan perihnya kebodohan.” 
~(Imam Syafi'i)~ 
“…Niscaya Allah SWT akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah SWT 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 
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A.  Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan anak usia dini dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai 6 tahun,  yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki masa pendidikan lebih lanjut (Siti 
Aisyah, 2013: 1.3). Menurut Bloom dalam Sugeng Santoso (2011: 1.3), pendidikan 
anak usia dini penting sebab perkembangan mental yang meliputi perkembangan 
intelegensi, kepribadian dan tingkah laku sosial berlangsung cepat pada usia dini.        
      Pendidikan anak usia dini, selain berfungsi sebagai upaya pembinaan tidak 
lepas dari permasalahan. Permasalahan anak usia dini ini diantaranya ada 
beberapan anak belum bisa memenuhi tugas perkembangan yang harus dilewati.  
Rita Eka Izzaty (2004) menemukan beberapa masalah perkembangan anak seperti 
kesulitan berkomunikasi, kesulitan konsentrasi, rasa takut yang berlebihan, dan 
menarik diri. Permasalahan perkembangan tersebut diasumsikan meningkat apabila 
tidak ada tindakan untuk mencari solusi. Tindakan pencegahan dan penyembuhan 
perlu dilakukan agar tugas perkembangan anak dapat optimal.  Pendapat yang sama 
dari Campbell dalam Rita Eka Izzaty (2016: 3) anak usia dini yang memiliki 
permasalahan perilaku jika dibiarkan akan bertambah parah dan mengakibatkan 





Permasalahan sosial-emosial anak usia dini menurut Suyadi (2009: 227) 
diantaranya masalah pendiam, pemalu, minder, citra diri (self esteem) yang negatif, 
sifat egois, sulit berteman (bersosialisasi), menolak realitas, bersikap kaku (tidak 
objektif), dan benci pada guru tertentu. Pendiam merupakan bagian dari 
permasalahan komunikasi interpersonal. Anak yang pendiam mempunyai 
kecenderungan komunikasi interpersonal yang sedikit. Anak jarang berkomunikasi 
dengan orang lain dan asyik dengan duniannya sendiri. Akibatnya anak sulit 
berteman dan bersosialisasi dengan lingkungan.  
       Permasalahan komunikasi ini juga ditemukan di TK Al I’dad An Nuur. Studi 
pendahululuan yang dilakukan oleh peneliti pada 10 Mei 2016 di TK Al I’dad An 
Nuur mendapatkan hasil sebanyak tiga anak memiliki kesulitan komunikasi 
interpersonal. Ketiga anak tersebut didapat berdasarkan berdasakan pertimbangan 
tujuan tertentu (Sukardi, 2011: 64), yaitu rekomendasi dan informasi awal dari guru 
kemudian ditindaklanjuti menggunakan instrumen komunikasi interpersonal 
dengan mempertimbangkan hasil wawancara (anak, guru dan orang tua) dan 
observasi (anak). Ketiga anak tersebut adalah FA, dari kelompok dermawan, FI dari 
kelompok Amanah, dan YS dari kelompok Santun. Guru mengaku angkat tangan 
dalam membantu anak tersebut mengatasi kesulitan komunikasi interpersonalnya. 
Sehingga dibutuhkan intervensi konseling dari konselor, agar tugas perkembangan 
anak dapat tercapai khususnya kemampuan komunikasi interpersonal.  
      Anak usia dini memiliki beberapa tugas perkembangan yang harus dilalui 





perkembangan pada usia ini merupakan awal mula pembentukan tugas 
perkembangan manusia. Menurut Rita Eka Izzaty (2016: 1) tugas perkembangan 
pada usia dini sangat penting untuk dioptimalkan karena pada masa ini merupakan 
landasan bagi tugas perkembangan sepanjang hidup manusia.  Ibarat tanaman, anak 
usia dini adalah bibit dari tanaman untuk tumbuh. Semakin baik bibit, semakin 
bagus kualitas tanaman yang dihasilkan. Tugas perkembangan pada usia dini juga 
memiliki keterkaitan dengan tugas perkembangan pada usia remaja, dewasa hingga 
lansia. Pemberian rangsangan yang tepat berupa pembelajaran perilaku positif pada 
anak menurut McDermot, Scaefer, dan Wiss dalam Rita Eka Izzaty (2016: 80) 
penting agar semua aspek tugas perkembangan anak berjalan dengan baik. 
       Santrock (2007: 72) mengemukakan mengapa pemberian layanan bimbingan 
dan konseling dapat mengoptimalkan perkembangan anak, karena: a) pemberian 
bantuan dalam bimbingan dan konseling didahului oleh usaha pemahaman 
kemampuan, karakteristik dan kesulitan yang dialami individu,  b) dapat dilakukan 
secara individual, kelompok, klasikal dan masal, c) diberikan secara profesional 
oleh orang yang memiliki profesi dibidang bimbingan dan konseling. Menurut 
Syamsu Yusuf (2011: 10-12) dilihat dari permasalahan individu bimbingan dan 
konseling memiliki empat bidang, yaitu akademik, karir, pribadi-sosial dan 
keluarga. Tujuan bimbingan dan konseling pribadi-sosial menurut Syamsu Yusuf 
(2011: 14) salah satunya adalah memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human 
relationship), diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, 





(2011: 5) tujuan konseling anak adalah membantu anak mencapai beberapa 
tingkatan kongruen yang berkaitan dengan pemikiran, emosi dan perilaku. 
Membantu anak untuk berfungsi secara nyaman dan adaptif di lingkungan 
eksternal, sehingga anak memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang 
memadai.  
      Geldard dan Geldard dalam Rita Eka Izzaty (2016: 13) menjelaskan perbedaan 
antara konseling anak dan dewasa.  Konseling dewasa lebih banyak menggunakan 
bahasa verbal dan sedikit menggunakan media. Ketrampilan dan yang digunakan 
konselor untuk konseling anak juga bebeda. Ketrampilan konselor disesuaikan 
dengan usia perkembangan anak dan penggunaan media sangat penting bagi 
konseling anak. Hal ini dikarenakan kegiatan anak lebih banyak dihabiskan untuk 
bermain dan media adalah sarana bagi anak untuk mengekspresikan diri dengan 
mudah. Konseling anak tersebut menurut Geldard dan Geldard di sebut model 
Sequentially Planned Integrative Counselling for Children, yang selanjutnya 
dalam penelitian ini disebut model konseling SPICC. 
      Geldard dan Geldard (2011: 97) menjelaskan model konseling SPICC 
merupakan model yang bersifat perpaduan atau integratif yang menggunakan 
sejumlah pendekatan terapi, dimana rangkaian proses pelaksanaannya bebas untuk 
dimodifikasi. Model konseling SPICC antara satu pendekatan dengan pendekatan 
yang lain saling berhubungan disesuaikan dengan tujuan konseling. Model ini 





      Hasil observasi dan wawancara pada bulan November hingga Desember 2016 
yang dilakukan kepada anak, guru dan orang tua menunjukkan FA, YS, dan FI 
memiliki masalah komunikasi interpersonal. Permasalahan yang dihadapi anak 
ditunjukkan pada kesulitan mengirim pesan dengan jelas berupa perilaku diam dan 
sedikit sekali berbicara (FA, FI). Kesulitan mendengarkan berupa jarang sekali 
memberikan perhatian ketika orang lain sedang berbicara (FA).  Kesulitan 
menerima dan memberikan umpan balik berupa jarang merespon saat diajak bicara 
(FA, YS). Kesulitan mengatasi interaksi emosional yaitu ketika memiliki 
permasalahan dengan orang lain anak tidak mampu mendiskusikan dengan orang 
tersebut, melainkan hanya dipendam (FA, YS, dan FI).  
      FA mengaku tidak suka memiliki adik.  FA seringkali menunjukkan sibling 
rivalry seperti menjulurkan lidah untuk meledek, menganggu, merebut makanan, 
merebut mainan adik. FA mempunyai dua orang adek dan jaraknya cukup dekat. 
Jarak umur FA dengan adik pertama satu tahun.  Jarak umur dengan adik kedua 
adalah tiga tahun. Perilaku sibling rivalry sering terjadi dan FA sering mencari 
bermacam cara untuk menarik perhatian kedua orangtua, namun seringkali tidak 
ditanggapi.  FA memiliki kedua orang tua yang bekerja di luar rumah. Ibu sebagai 
pegawai salah satu bank syariah, dan bapak FA bekerja di lembaga pemerintahan 
dan seringkali keluar kota. Bapak FA adalah orang yang sangat pendiam, dan ibu 
FA adalah orang yang cukup cerewet dengan nada bicara yang selalu tinggi.  
     Kesulitan komunikasi interpersonal YS dominan pada aspek menerima dan 





YS seringkali kesulitan dan berpikir keras ketika melanjutkan kalimat saat 
berbicara. YS mengaku takut apa yang keluar dari mulutnya membuat orang marah. 
Sehingga apa dikatakan perlu dipikirkan secara matang terlebih dahulu.  Mengingat 
di rumah apa yang diucapakan YS seringkali mendapat kemarahan orang tua. 
Masalah kesulitan mengatasi interaksi emosional YS berupa sulit berbicara ketika 
dimarahi orang tua, atau dimarahi guru. YS berasal dari keluarga sederhana. Bapak 
bekerja sebagai pemulung dan ibu adalah ibu rumah tangga. YS menceritakan 
kepada konselor bahwa sering dimarahi orang tua di rumah. Pengakuan orang tua 
menjelaskan tidak suka melihat YS bergerak kesana-kemari kerena bagi orang tua 
itu menggangu. YS seringkali dimarahi karena terlalu banyak berbicara dan 
bercerita. Seperti YS dimarahi ketika bercerita pada saat bapak YS pulang kerja, 
karena dianggap menganggu. Ibu YS juga sering memarahi dengan alasan ingin YS 
menjadi anak yang “anteng” dan penurut.   
      Kesulitan komunikasi interpersonal FI berupa kesulitan mengirim pesan 
dengan jelas FI ditunjukan melalui perilaku sedikit sekali berbicara ketika berada 
di sekolah bahkan sejak awal masuk hingga sekarang. Masalah kesulitan mengatasi 
interaksi emosional berupa ketakutan berbicara, gemetar dan menanggis ketika 
anak merasa bersalah. FI bercerita pernah mengalami pengalaman yang 
menyakitkan pada awal masuk sekolah. Anak pernah memiliki pengalaman salah 
masuk kelompok sentra dan ditegur sehingga membuat FI takut untuk melakukan 
sesuatu dan berbicara. Anak dalam berperilaku memiliki perbedaan dengan teman-





melakukan aktivitas fisik lain. Anak juga tidak berani berbicara kepada teman 
karena takut akan dibentak dan dilawan oleh temanya.  Anak mengaku biasa 
meminta maaf dan mengatakan permintaan maaf kepada guru setiap kali 
melakuakan kesalahan. Namun, saat dikonfirmasi kepada guru FI belum pernah 
mengucapkan atau meminta maaf sama sekali saat melakukan kesalahan.    
      Pendapat Wallace, Alison dkk dalam Rita Eka Izzaty (2016) menjelaskan 
dimensi interpersonal anak dapat diwujudkan. Bentuk-bentuk perwujudan dapat 
dilihat pada perilaku anak dalam memberikan perhatian, kemandirian yang dimiliki 
anak, pengaturan emosi (regulasi emosi) anak dalam kehidupan sehari-hari, harga 
diri yang dimiliki anak, spiritualitas pada diri anak, rasa ingin tahu yang dimiliki 
anak, meningkatnya orientasi pada tugas-tugas yang ada pada diri anak, keyakinan 
berkomunikasi anak, rasa empati, dan penerimaan anak terhadap sesuatu.  Wallace, 
Alison dkk dalam Rita Eka Izzaty (2016) mejelaskan alternatif solusi dalam 
menyelesaikan masalah anak. Alternatif solusi ini salah satunya menggunakan 
konseling individual yang dilakukan oleh konselor profesional. 
      Temuan penelitian Rita Eka Izzaty (2015: 1) menunjukkan model konseling 
SPICC dapat mengurangi perilaku negatif anak seperti perilaku agresif, kesulitan 
konsentrasi, kesulitan bersosialisasi, perilaku bergantung dan pasif. Sama dengan 
pendapat Isti Yuni Purwanti (2012: 1) bahwa model SPICC mampu menggurangi 
kesulitan belajar pada siswa sekolah dasar, seperti lamban dalam melakukan tugas 






      Permasalahan anak perlu dilakukan penanganan segera agar tidak berlarut dan 
bertambah parah.  Jika masalah tidak segera ditangani maka tugas perkembangan 
anak usia dini akan terganggu. Tugas perkembangan masa anak, remaja, dewasa 
dan lansia juga ikut terganggu.   Hal ini diperkuat oleh Morrison dalam Rita Eka 
Izzaty (2016) menggungkapkan bahwa apa yang terjadi pada usia ini memiliki 
pengaruh yang panjang dan seumur hidup. Usia dini merupakan masa yang banyak 
mempengaruhi diri anak dalam berkembang dan belajar dalam hidupnya.  
Permasalahan tersebut menurut Slamet Suyanto dalam Rita Eka Izzaty (2016: 81) 
memerlukan solusi agar anak dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan 
secara optimal. Pemberian bantuan secara preventif merupakan prioritas, karena 
anak dapat segera keluar dari masalah dan dampak yang ditimbulakan lebih sedikit. 
Oleh karena itu, peran orang tua, guru, dan konselor yang tanggap dalam mengatasi 
masalah anak usia dini tidak terkecuali masalah komunikasi interpersonal, akan 
membantu anak dalam melewati tugas perkembangan dengan baik.  
      Peneliti menilai penelitian ini sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal FA, YS, dan FI. Peneliti menilai bahwa kemampuan 
komunikasi interpersonal anak dapat ditingkatkan melalui model konseling SPICC 
ini.  Hal ini karena model konseling SPICC menggunakan berbagai pendekatan 
sehingga apa yang menyebabkan kemampuan komunikasi interpersonal FA, YS, 
dan FI dapat ditelusuri secara mendalam dan pemberian konseling dapat 
mengoptimalkan perkembangan anak. Asumsi tersebut senada dengan Vernberg 





mengendalikan atau mencapai fungsi adaptif yang sehat berhubungan dengan 
tahapan perkembangan anak.  
 
B. Indentifikasi Masalah  
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan-
permasalahan sebagai berikut: 
1. Anak yang teridentifikasi memiliki perilaku bermasalah pada masa usia dini, 
akan berlanjut ke usia selanjutnya ke taraf yang lebih serius.  
2. Prevalensi permasalahan anak diasumsikan dapat meningkat bila usaha yang 
bersifat pencegahan dan penyembuhan tidak diperhatikan. 
3. Perkembangan anak akan terganggu ketika kebutuhan komunikasi anak tidak 
terpenuhi, sehingga diperlukan proses konseling untuk membantu 
mengoptimalkan perkembangan komunikasi anak. 
4. Kehidupan anak tidak lepas berkomunikasi dan berinteraksi sedangkan FA, YS, 
dan FI belum memiliki kemampuan berkomunikasi interpersonal yang 
memadai dalam mengirim pesan dengan jelas, mendengarkan, menerima dan 
memberikan umpan balik, dan mengatasi interaksi emosional.  
 
C. Pembatasan Masalah 
      Penelitian ini dibatasi pada perubahan kemampuan komunikasi interpersonal 
dalam kemampuan mengirim pesan dengan jelas, kemampuan mendengarkan, 





interaksi emosional.  Perubahan yang dimaksudkan yaitu berhubungan dengan 
perspektif dan keberhasilan memunculkan kemampuan yang dibutuhkan dalam 
komunikasi interpersonal anak.  
 
D. Rumusan Masalah 
      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model konseling SPICC 
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal anak usia dini? 
 
E. Tujuan Penelitian 
      Penelitian bertujuan untuk menguji efektivitas model konseling SPICC dalam 
meningkatkan komunikasi interpersonal anak usia dini. 
 
F. Manfaat Penenlitian 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfat teoris dan manfaat 
praktis. 
1. Manfaat teoris 
      Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi sumber rujukan dalam 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya model konseling 
untuk anak usia dini dan model konseling yang dapat digunakan untuk 







2. Manfaat Praktis 
      Sedangkan manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat terhadap pihak: 
a. Siswa 
      Membantu anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal, sehingga anak mengenali kekuatan dan keterbatasan diri, 
mampu mengunggapkan pikiran dan persaanya serta mengekpresikannya 
dengan jelas, sehingga dapat dipahami orang lain. 
b. Guru PAUD 
      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dalam 
menciptakan kultur komunikasi yang hangat di sekolah dan memahami 
siswa secara utuh dengan segala keragaman potensi dan keterbatasannya. 
c. Guru Bimbingan dan Konseling 
      Bagi guru bimbingan dan konseling hasil peneltian ini sebagai strategi 
alternatif dalam memberikan bantuan layanan kepada anak untuk mengatasi 
masalah pribadi-sosial terutama masalah komunikasi interpersonal.  
d. Peneliti selanjutnya 
      Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan referensi penelitian 
mengenai konseling anak menggunakan model konseling SPICC untuk 











A. Kajian Teori 
1. Model Konseling SPICC 
a. Deskripsi Model Konseling SPICC  
         Model konseling SPICC menurut Geldard dan Geldard (2012: 91-92) 
merupakan model konseling dengan beberapa pendekatan terapi yang digunakan 
untuk melakukan konseling pada anak. Pendekatan SPICC dilakukan secara 
runtut dari beberapa pendekatan. Beberapa pendekatan ini diantaranya terapi 
gestalt, terapi naratif, terapi person center, terapi kognitif (CT) dan terapi perilaku 
(Behavior). Model ini memungkinkan untuk dilakukan modifikasi. Model ini 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengeluarkan emosi, 
mengekspresikan emosi dan merasa nyaman. Model konseling SPICC ini 
berasumsi bahwa:  
1) Perubahan terapeutik positif pada anak dapat terjadi lebih cepat, lebih 
efektif dan lebih tahan lama, jika pendekatan terapeutik yang digunakan 
secara sengaja  dan dengan maksud tertentu diubah pada titik-titik tertentu 
dalam proses terapeutik 
2) Jika menggunakan pendekatan terpadu, konselor dapat menggunakan 
beberapa ide, prinsip, konsep, strategi, dan intervensi yang diambil dari 
pendekatan terapeutik tertentu tanpa harus menerima secara total semua ide, 
prinsip, konsep, dari pendekatan ini.  
 
      Beberapa pendekatan yang digunakan dalam model SPICC ini mempunyai 
tujuan tertentu sesuai pendekatan yang digunakan dan tujuan konseling. Fase 
Person Center membantu anak memahami real self dan ideal self. Fase terapi 





emosi. Fase terapi Naratif bertujuan untuk membantu anak mengubah pandangan 
mengenai diri sendiri dan dunia anak. Fase terapi Behavior bertujuan untuk 
menghasilkan perubahan dalam perilaku anak. Lebih lanjut akan dikemukan secara 
rinci tentang pendekatan yang digunakan dalam model SPICC. Geldard dan 
Geldard (2012: 86) mengemukakan bahwa penggunaan pendekatan tersebut 
digambarkan seperti spiral, sehingga dalam setiap fase mempunyai tujuan yang 
berbeda, membuat anak merasa nyaman, dan bebas berekspresi. Berikut tabel 
model SPICC dengan beberapa pendekatan. 
Tabel 1. Model Konseling SPICC 
 
Proses Konseling   Pendekatan  Harapan Perubahan  
-Membangun hubungan unconditional positive regards 
kepada konseli 
-Membangun komunikasi yang positif dengan pemahaman 
empatik secara tepat (accurate emphatic understanding) 
terhadap pengalaman subyektif konseli yang berkaitan 




Membantu anak memahami 
real self dan  ideal self  
-Membentuk pola pertemuan terapeutik 
-Pengawasan, usaha konselor untuk meyakinkan anak 
untuk mengikuti prosedur konseling 
-Mendorong anak mengungkapkan perasaan dan 
kecemasannya 
-Anak sudah memiliki kepribadian yang integral sebagai 
individu yang unik  
Terapi 
Gestalt 




Membantu anak mengubah 
pandangannya mengenai diri 
sendiri dan dunia anak 
-Memeriksa dan mengubah pikiran yang belum teramati 
dan negatif 
-Berfokus pada distorsi pikiran yang berlebihan, 
mengkritik diri sendiri, melabeli diri sendiri dan 
personalisasi 
-Memecahkan kurangnya motivasi karena memandang 













Menghasilkan perubahan  
perilaku pada anak 





       Model SPICC seperti yang terlihat pada tabel di atas merupakan model yang 
bersifat integratif karena menggunakan beberapa pendekatan yang dapat diterapkan 
pada anak. Menurut Geldard dan Geldard (2011: 99) bahwa model SPICC sesuai 
dengan teori perubahan yaitu menggunakan strategi mendampingi anak secara aktif 
untuk menggali dunia internal dan eksternal anak secara kreatif dan eksperensial. 
Adapun penjelasan tabel 1 tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1)   Terapi Person Center 
      Pada fase ini, proses yang terjadi pada diri anak adalah mengenai hubungan 
yang diciptakan konselor sehingga diharapkan anak dapat menceritakan tentang 
kisah atau bercerita mengenai dirinya sendiri. Oleh karena itu, proses tersebut 
merupakan fase penciptaan hubungan yang baik antara konselor dengan konseli. 
Pada terapi yang berpusat pada konseli, seorang konselor memandang anak tanpa 
syarat (unconditional positive regards). Menurut Rogers dalam Nelson-Jones, 
(2011: 164) bahwa unconditional positive regards merupakan anggapan positif 
tanpa syarat berupa penerimaan, perhatian, penghargaan, kehangatan, 
penghormatan nonposesif. Roger menambahkan unconditional positive regards 
yang berhubungan dengan kapasitas konseli untuk melakukan perubahan 
konstruktif jika diberi kondisi-kondisi pendukung yang tepat.  
       Terapi ini menekankan pentingnya sikap konselor terhadap nilai dan 
signifikansi individu. Konselor menghargai kapasitas konseli untuk mencapai 
penghargaan diri yang konstruktif.  Tujuan utama pada fase ini adalah anak mampu 





dialaminya. Anak diajak dan didorong untuk menceritakan kisah mereka baik 
secara langsung maupun tidak langsung melalui konseling atau aktivitas yang 
menggunakan media (Geldard dan Geldard, 2011:108).  
        Selama proses konseling konselor membantu konseli dengan cara membangun 
komunikasi yang positif dengan pemahaman empatik secara tepat (accurate 
emphatic understanding). Pemahaman empatik secara tepat merupakan kemampuan 
konselor untuk memahami pengalaman dan perasaan anak secara sensitif dan akurat 
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa pada saat melakukan komunikasi. Konselor 
secara cermat melakukan pemahaman empatik secara tepat (accurate emphatic 
understanding), terhadap pengalaman subyektif anak yang berkaitan dengan konsep 
here and now. Empati yang akurat sebagai ini menurut Rogers dalam Sigit Sanyata 
(2010: 17) adalah jalan bagi konselor untuk mendengarkan dan memaknai ekspresi 
perasaan yang dialami oleh anak. Interaksi konselor dengan konseli melalui cara ini 
diharapakan akan lebih efektif dan akan membuat konseli lebih terbuka sehingga 
konseli memiliki pola pikir yang lebih kontrukstif. 
2) Terapi Gestalt  
         Menurut teori Gestalt dalam Sofyan Willis (2004: 66-67) tujuan konseling yaitu 
membantu anak menjadi individu yang merdeka dan berdiri sendiri. Ketercapaian 
kepada tujuan tersebut memerlukan: a) usaha membantu penyadaran anak tentang 
apa yang dilakukan, b) membantu penyadaran tentang siapa dan hambatan diri anak, 
c) membantu untuk menghilangkan hambatan dalam pengembangan penyadaran diri.  





eksplorasi eksperensial dunia internal dan eksternal anak dan didasarkan pada tanda-
tanda saat perubahan terjadi sebagai hasil dari kesadaran yang meningkat, 
memberikan cara yang paling sesuai untuk perubahan kesadaran diri anak. Pada 
dasarnya terapi gestalt merupakan eksistensial dari permasalahan yang saat ini dan 
sekarang (here and now) dengan mementingkan peranan dialog. Terapi gestalt 
menurut Sofyan Willis (2004: 68-69) memiliki empat tahap proses konseling, 
diantaranya yaitu: 
a) Tahap 1: Membentuk pola pertemuan terapeutik agar terjadi situasi yang 
memungkinkan perubahan perilaku anak 
b) Tahap 2: Pengawasan, usaha konselor untuk meyakinkan anak untuk mengikuti 
prosedur konseling  
c) Tahap 3: Mendorong anak mengungkapkan perasaan dan kecemasannya  
d) Tahap 4: Anak sudah memiliki kepribadian yang integral sebagai individu yang 
unik 
 
      Berdasarkan hal tersebut, maka pada fase ini diharapkan anak dapat memiliki 
kesadaran tentang dirinya sendiri dan konselor mengarahkan agar anak dapat menerima 
dirinya serta dapat bertanggung jawab terhadap pilihan-pilihannya. 
3)  Terapi Naratif 
       Fokus pada fase ini anak dapat mengembangkan perspektif atau pandangan 
yang berbeda mengenai dirinya sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri. 
Menurut Geldard dan Geldard (2011: 111) terapi naratif didasarkan pada konsep 
yang disebut sebagai “penceritaan”. Fase ini, anak akan lebih bercerita tentang 
dirinya sendiri yang meliputi banyak hal. Pendapat ini senada dengan Kurt dan 





menjalani proses kehidupan melalui cerita.  Cerita yang dikemukakan oleh anak 
dapat berupa cerita lama tentang dirinya dan berlanjut pada cerita baru tentang 
keinginan maupun harapan yang diinginkan. Menurut Gladding (2012: 287) 
pendekatan naratif menekankan pada pengembangan kisah alternatif dan unik dalam 
kehidupan seseorang, dengan harapan bahwa konseli akan menemukan pilihan dan 
strategi baru untuk kehidupannya.  Agar berhasil, masalah yang pada konseling 
harus dieksternalisasi. Lebih jauh lagi, eksternalisasi masalah berarti memisahkan 
seseorang dari suatu masalah dan membendakan kesulitan. Banyak teknik maupun 
strategi yang digunakan dalam terapi naratif, misal dengan menggunakan 
permainan, konstruksi menggunakan pasir, atau bermain boneka. 
4)  Terapi Kognitif (CT) 
    Pendekatan kognitif menurut Aaron Back, Tursi dan Cocran dalam Gladding 
(2012: 273) menjelaskan bahwa presepsi dan pengalaman adalah proses aktif yang 
melibatkan data inspektif dan intropekstif. Bagaimana seseorang menjelaskan suatu 
situasi umumnya terlihat pada kognisinya (pikiran dan gambaran visual). Terapi ini 
bertujuan agar anak memeriksa dan mengbah pikiran yang belum teramati dan 
negatif. Terapi ini berfokus pada distorsi pikiran yang berlebihan, mengkritik diri 
sendiri, melabeli diri sendiri dan personalisasi, serta untuk memecahkan kurangnya 
motivasi karena memandang masalah yang dihadapi terlalu besar. Ada beberapa 
teknik dalam terapi kognisi di antaranya menantang cara anak memproses 
informasi, melakukan latihan monitor diri sendiri yang bertujuan untuk 





komunikasi.  Menurut Safaria (2004: 62) beberapa intervensi secara langsung untuk 
permasalahan anak tentang hubungan interpersonal dapat melalui self derective 
secara kognitif. Self derective ini berisikan pernyataan, statemen diri yang 
berfungsi sebagai tanda, pedoman dan arah dari perilaku anak. Anak diajarkan 
untuk terus mengulang kata-kata dari self derective statement atau dengan 
mensugesti dirinya. Poin terpenting menurut Geldard dan Geldard (2011: 112) 
adalah tanpa fase restrukturisasi kognitif, anak cenderung mengulang kembali 
perilaku yang dulu yang berdampak pada emosional yang berulang. 
5)    Terapi Behavior 
       Pendekatan Behavior bertujuan agar anak harus berlatih, bereksperimen, dan 
mengevaluasi perilaku baru. Menurut Geldard dan Geldard (2011:113) Perilaku 
baru inilah yang nantinya akan ditunjukkan oleh anak sehingga anak menjadi lebih 
percaya diri. Pendapat ini juga senada dengan Sofyan Willis (2004: 70) dan 
Gladding (2012: 261) bahwa tujuan terapi behavior adalah untuk memperolah 
perilaku baru dan menghapuskan perilaku yang mal-adaptif yang ditunjuukan anak 
dan memperkuat perilaku yang konstruktif. Terapi behavior berbeda dengan terapi 
lain, dan pendekatan terapi ini menurut Sofyan Willis (2004: 70) ini ditandai oleh: 
a) Fokus pada perilaku yang spesifik dan tampak 
b) Kecermatan dan penguaraian tujuan-tujuan treatmen (perlakuan) 
c) Formulasi prosedur treatmen khusus sesuai dengan masalah khusus 
d) Penialaian objektif terhadap hasil konseling 
 
        Berdasarkan uraian tentang fase model konseling SPICC dapat disimpulkan 





tujuan tertentu pada setiap fase konseling. Tujuan tersebut berhubungan dengan 
pendekatan yang digunakan dalam setiap fase konseling yang dilakukan. 
 
b. Proses Perubahan pada Model Konseling SPICC 
    Dibutuhkan penguasaan landasan teoritik model konseling SPICC agar 
memudahkan konselor dalam mengetahui perubahan yang terjadi pada anak. 
Menguasai teori konseling anak jelas penting, karena proses perubahan konseling 
pada anak berbeda dengan orang dewasa. Pada dasarnya proses perubahan 
berkaitan dengan konseling remaja dan dewasa, namun teori yang digunakan 
merupakan proses perubahan yang menyeluruh, sehingga perubahan konseling juga 
dapat diterapkan pada anak dengan cara memperhatikan tugas perkembangan anak. 
       Menurut Lambert dalam Geldard dan Geldard (2012: 80) sebagian konselor 
percaya bahwa tujuan utama dari konseling adalah membantu konseli untuk 
berubah. Dene dalam Geldard dan Geldard (2012: 80) menunjukkan bahwa tidak 
ada satupun pendapat yang berlaku umum tentang apa yang membawa perubahan. 
Literatur mengenai hal ini, ditemukan sejumlah ide tentang bagaimana perbubahan 
dapat terjadi, yaitu: 
1) Perubahan yang berhubungan dengan terapi yang dicocokan dengan tahapan 
(stage-matched) 







c. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Model Konseling SPICC 
      Menurut Rita Eka Izzaty (2016: 24) menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi jalannya konseling anak usia dini yaitu: 
1) Perbedaan usia pada anak akan memepengaruhi berbagai macam hal yang 
membantu proses pelaksanaan konseling, misalnya penerimaan anak masih 
sederhana berpengaruh pada bahasa dan metode pendekatan, setiap media yang 
digunakan.  Sebagai contoh konseling untuk anak parsekolah menggunakan 
pendekkatan berbagai metode pembelajaran pra-sekolah seperti bercerita, 
menggunakan media gambar, dan kontruksi, atau alat-alat permainan yang 
biasa digunakan. 
2) Latar belakang kehidupan anak: orang tua; gaya pengasuhan (hubungan-
kedekatan, pola komunikasi, pola kedisiplinan), aturan/norma keluarga, 
kebiasan/habitinasi keluarga, status sosial ekonomi, budaya lingkungan, tingkat 
pendidikan, bakat dan minat. 
 
     Senada dengan hal itu, Geldard dan Geldard (2012: 9-26) juga menjelasakan 
beberapa faktor yang mempengaruhi jalannya konseling anak usia dini, antara lain: 
1) Hubungan anak dan konselor 
      Hubungan anak dengan konselor adalah hal yang sangat pentin dalam 
mempengaruhi efektivitas dan keberhasilan konseling. 
2) Kaitan antara presepsi konselor dengan dunia anak 
      Konselor memahami dengan baik tentang dunia anak, sehingga pandangan, 
tindakan dan sikap penghargaan mengenai dunia anak terwujud.  
3) Hubungan yang eksklusif 
      Konselor membangun dan menjaga hubungan yang baik dengan anak agar 







4) Hubungan yang aman 
      Konselor mampu menciptakan suasana yang aman sehingga anak dapat 
mengekspresikan emosi dan perasaan mereka dengan bebas. Suasana aman 
akan membuat anak mempercayai konselor. 
5) Hubungan autentik 
      Sikap jujur, terbuka, spontan, dan alamiah harus dimiliki konselor. Sikap 
konselor tersebut memudahkan konselor berinteraksi dan bermain dengan anak 
dengan suka cita. 
6) Hubungan yang menimbulkan rasa percaya diri pada anak 
     Interaksi dengan anak, konselor perlu menciptakan suasana aman dan aman. 
Rasa aman dan nyaman membuat anak terbuka untuk membagi apa yang 
dipikirkan dan dirasakan. Konselor dapat memberikan kesempatan pada konseli 
untuk memilih suasana yang disukai. 
7) Hubungan non-intuitif 
      Hindari memberi interupsi kepada anak. Buatlah suasan nyaman. Berikan 
kesempatan pada anak untuk bercerita tanpa banyak bertanya. Pertanyaan yang 
terlalu banyak akan membuat anak tidak nyaman.  
8) Hubungan yang bertujuan  
     Tindakan yang dilakukan konselor memiliki tujuan yang jelas.  Proses 
konseling anak yang banyak didominasi dengan bermain, tidak boleh membuat 






9) Lingkungan konseling 
     Lingkungan konseling perlu diperhatikan agar proses konseling dapat 
berlangsung kondusif dan sesuai tujuan konseling. Aktivitas anak usia dini yang 
identik dengan bermain, membutuhkan konseling yang dikondisikan sesuai 
dengan karakteristik anak.  Geldard dan Geldard (2012: 207-213) menjelaskan 
bahwa konseling anak akan berlangsung lebih mudah dan efektif jika 
dilaksanakan diruang yang tertata khusus untuk penggunaan media dan terapi 
bermain.   
 
d. Media atau Aktivitas yang Digunakan dalam  Model Konseling  SPICC 
      Menurut Rita Eka Izzaty (2016: 27-41) menjelaskan pentingnya penggunaan 
media dalam konseling anak. Konseling anak juga dapat dilakukan menggunakan 
aktivitas untuk mencapai tujuan konseling. Geldard dan Geldard (2012: 154) 
mengatakan bahwa kombinasi antara penggunaan media atau beberapa 
aktivitas/strategi memungkinkan terbukanya kesempatan anak untuk bergabung 
dengan konselor dalam proses terapeutik dan tetap fokus, sementara anak 
mengutarakan cerita masalahnya secara langsung maupun tidak langsung. 
Penggunaan media atau aktivitas memungkinkan anak untuk berbagi cerita tentang 
isu-isu yang sensitif. Setiap media mempunyai sifat yang berbeda-beda. Geldard 
dan Geldard (2012: 225) menjelaskan faktor-faktor penting yang perlu diperhatikan 





perkembangan anak, b) apakah anak diberi konseling secara individu atau 
kelompok, dan d) tujuan konseling untuk anak.  
      Berdasarkan faktor-faktor yang dikemukakan di atas, menurut Geldard dan 
Geldard (2012: 227-322) terdapat beberapa media dan aktivitas konseling yang 
sesuai untuk anak usia dini. Berbagai media dan aktivitas tersebut di antarannya 
adalah buku/cerita, lempung, kontruksi, menggambar, melukis dengan jari, 
permainan, perjalanan khayalan, permainana pura-pura imajinatif, hewan miniatur, 
melukis/menempel, boneka tangan/mainan kain, baki pasir, simbol/figur, dan 
lembar kerja.  
 
e. Keuntungan Pendekatan Sistematis untuk Model Konseling SPICC 
      Geldard dan Geldard (2012: 82) menjelaskan model konseling SPICC 
merupakan pendekatan terapeutik yang dilakukan oleh konselor dengan disusun 
secara berurutan dan direncanakan secara khusus. Geldard dan Geldard 
menambahakan model konseling SPICC ini mendapatkan dukungan yang kuat dari 
para ahli antara lain:  Alford, 1995; Braverman, 1995; Davidson, 1995; Goldfried 
dan Castonguay, 1992; Jacabson, 1994; Pinoff, 1994, Powell, 1995; Scaturo, 1994; 
Strenberger, 1992. Watkins dan Watts menambahkan banyak psikoterapis 
kontemporer menyetujui pendekatan elektik atau integratif. Khususnya Culley 
menganjurkan pendekatan integratif ini berdasarkan pada pemakaian strategi 






2. Bahasa Sebagai Alat Komunikasi 
a. Pengertian Bahasa 
     Menurut Alo Liliweri (2011: 340-341), bahasa merupakan alat komunikasi yang 
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain yang dipakai untuk 
menanamkan nilai dan norma. Menurut ASHA Committee on Laguage dalam Alo 
Liliweri (2011: 341), bahasa merupakan sistem dinamis yang melekat pada diri 
setiap manusia untuk berkomunikasi dengan orang lain yang dipengaruhi oleh 
faktor biologis, sosial, budaya, afeksi konteks yang dihadapi sehari-hari. Alo 
Liliweri (2011: 341-342) melanjutkan bahwa bagi banyak ahli bahasa adalah pola 
ucapan manusia, sistem implisit yang mengatur bagaimana orang berbicara dan 
mendengarkan. 
      Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas, bahasa adalah alat komunikasi 
dan pola ucapan individu dalam berkomunikasi dengan orang lain, sehingga dapat 
diketahui bagaimana cara individu tersebut berkomunikasi dengan lingkungan. 
 
b. Fungsi Bahasa 
      Menurut Alo Liliweri (2011: 341-342) bahasa mempunyai fungsi informatiff 
dan ekspresif. Fungsi informatif bahasa terlihat ketika manusia menggambarkan 
pikiran dan perasaan melalui ungkapan kata-kata dan kalimat kepada orang lain. 
Fungsi ekspresif bahasa terlihat ketika seseorang menggunakan bahasa untuk 





verbal, visual, dan vokal. Tekanan utama bahasa ekspresif terdapat pada cara 
penyampaian menggunakan emosi. 
 
c. Bahasa dan Kelompok Umur  
      Kelompok umur mempengaruhi variasi jenis bahasa. Menurut (Alo Liliweri, 
2011: 369) ada beberapa jenis bahasa berdasakan kelompok umur. Kelompok umur 
anak-anak mempunyai perbedaan dengan kelompok umur dewasa atau lansia. 
Perbedaan ini terlihat pada pemakaian bahasa sehari-hari, seperti dari pilihan kata 
yang dipilih, dan dialek yang digunakan. Variasi jenis bahasa berdasarkan 
kelompok umur ini merupakan pembeda yang paling stabil. Usia lanjut cenderung 
mengucapkan vocal secara terpisah dan jelas. Orang dewasa cenderung menyebut 
vokal suara dengan cepat dan informal, serta menggunakan bentuk linguistik yang 
lazim, sedangkan usia anak selalu menggabungkan kedua huruf vokal secara 
merata. Temuan ini sekaligus menjadi dasar bahwa bahasa anak tidak sama dengan 
bahasa yang digunakan oleh orang dewasa atau lansia. 
 
3. Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
     Suranto (2011) menjelaskan komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman 
dan penerimaan pesan. Pengiriman pesan dilakukan oleh pengirim pesan yang 
disebut sender dan diterima oleh penerima pesan yang disebut receiver. Pengiriman 





langsung (sekunder). Menurut Enjang (2009: 23) komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi antara komunikator dengan komunikan antara orang satu dengan yang 
lain. Komunikasi interpersonal tersebut bersifat dialogis atau percakapan dan 
terdapat umpan balik yang terjadi secara langsung pada saat proses komunikasi. 
       Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi interpersonal merupakan komunikasi dua orang atau lebih, dilakukan 
secara tatap muka untuk menyampaikan dan menerima pesan secara timbal-balik. 
 
b. Proses Komunikasi Interpersonal 
      Proses komunikasi interpersonal menurut Suranto (2011) memiliki beberapa 
tahapan, proses tersebut diantaranya sebagai berikut: 
1) Keinginan berkomunikasi. Seorang pemberi pesan atau komunikator 
mempunyai keinginan untuk berbagai gagasan dengan orang lain. 
2) Encoding oleh komunkator. Tindakan memformulasikan isi pikiran atau 
gagasan kedalam simbol-simbol, kata-kata, isyarat, gestur, ekspresi sehingga 
yakin dengan pesan yang ingin disampaikan dan cara penyampaian pesan 
menggunakan cara yang tepat sehingga dapat dipahami oleh orang lain.  
3) Pengiriman pesan. Pengiriman pesan kepada orang yang dikehendaki. 
Pengiriman pesan ini dapat dilakukan melalui media atau secara langsung. 
4) Penerimaan pesan. Pesan diterima oleh komunikan atau penerima pesan. 
5) Decoding oleh komunikan.  Proses memahami pesan dari komunikator oleh 





6) Umpan balik. Pemberian respon atau umpan balik dari penerima pesan atau 
komunikan kepada pemberi pesan atau komunikator. 
 
c. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
     Menurut Alo Liliweri (1994: 27) komunikasi interpersonal memiliki beberapa 
fungsi, antara lain: 
1) Fungsi sosial, yaitu komunikasi interpersonal sebagai pemenuhan kebutuhan 
biologis dan psikologis, memenuhi kewajiban sosial, hubungan timbal balik, 
meningkatkan mutu diri, dan dapat menangani konflik. 
2) Fungsi pengambilan keputusan, yaitu komunikasi interpersonal berfungsi untuk 
membagi informasi dan mempengaruhi orang lain. 
3) Mendapatkan respon atau umpan balik, yaitu komunikasi interpersonal 
berfungsi untuk mendapatkan respon atau umpan balik dari orang lain.  Fungsi 
ini dapat digunakan untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan sosial.  
 
d. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
      Keterampilan komunikasi interpersonal menurut Suranto (2011: 93-100) ada 
beberapa, diantaranya: 
1) Keterampilan Berbicara  
Komunikasi interpersonal biasanya dilakukan dengan cara berbicara atau 
bercakap-cakap dengan orang lain. Komunikasi yang terjadi merupakan proses 





2) Keterampilan Bertanya 
      Ketrampilan bertanya yang terarah, maka, akan membantu individu untu 
mendapatkan komunikasi interpersonal dua arah. Pertanyaan terbuka akan 
membuka peluang lebih besar bagi individu untuk mendapatkan komunikasi 
dua arah. Komunikasi dua arah ini dapat membantu individu untuk memperoleh 
informasi yang lebih banyak. 
3) Keterampilan membuka pintu komunikasi 
      Ketrampilan membuka pintu komunikasi sangat penting dalam komunikasi 
interpersonal. Ketrampilan ini dapat dilakukan dengan menyapa lebih dahulu. 
Sambutan dan sapaan yang hangat akan membuat orang lain merasa nyaman, 
respek dan tertarik untuk berkomunikasi. 
4) Keterampilan cepat, tanggap dan bertanggung jawab 
      Maksud cepet disini adalah cepat dalam merepon dan segera memberikan 
jawaban dengan baik kepada orang lain. Tanggap artinya peka terhadap situasi 
dan kondisi, serta berperilaku secara kondusif. Tanggung jawab, artinya 
bertanggung jawab terhadap dampak, proses dan hasil komunikasi. Hal ini 
dilakukan agar komunikasi dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 
 
e. Hambatan Efektivitas Komunikasi Interpersonal 
      Suranto (2011: 86) menyebutkan beberapa hambatan yang mempengaruhi tingkat 





informasi yang disampaikan dalam berkomunikasi dapat dipahami dan tidak 
menimbulkan salah paham. Hambatan-hambatan tersebut, antara lain: 
1) Prasangka Negatif 
      Prasangka negatif yang terbentuk antara komikator dan komunikan 
menyebabkan bias dan penilaian yang tidak obyektif dari pesan yang 
disampaiakan, hal ini menimbulkan salah paham. 
2) Komunikasi Satu Arah 
      Komunikasi satu arah hanya memberikan kesempatan pada satu pihak.  
Pihak yang lain akan kehilangan kesempatan untuk mengutarakan pikiran dan 
perasaannya. Komunikasi yang berlangsung menjadi tidak nyaman. 
3) Media yang Kurang Tepat 
     Pemilihan penggunaan media harus tepat, karena media yang tidak tepat 
menyebabkan pesan yang disampaikan sulit dipahami oleh orang lain. 
4) Perbedaan Presepsi 
      Pesan yang memiliki presepsi yang berbeda menyebabkan tujuan dari pesan 
tidak tersampaikan secara penuh. Penting untuk menyamakan presepsi dan 
memahami orang lain saat berkomunikasi agar tidak terjadi perbedaan presepsi. 
 
f. Komponen Komunikasi Interpersonal 






1) Self Concept, memahami konsep diri merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi komunikasi dengan orang lain. 
2) Ability, kemampuan yang dimaksud disini yaitu kemampuan untuk menjadi 
pendengar yang baik, dan keterampilan mendapat perhatian 
3) Skill Experience, kemampuan mengekspresikan pikiran dan ide-ide yang baik 
memudahkan individu untuk melakukan komunikasi dengan orang lain. 
4) Emotion, yang dimaksud emosi disini adalah individu dapat mengatasi 
emosinya secara konstruktif dan tidak mudah marah. 
5) Self Disclousure, sikap terbuka kepada orang lain dan berkomunikasi secara 
secara bebas dan jujur menjadikan komunikasi interpersonal mudah terbentuk. 
 
g. Sikap Positif Komunikasi Interpersonal 
     Menurut Devito dalam Suranto (2011: 82), meyebutkan beberapa sikap positif 
yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, yaitu: 
1) Kesetaraan (Equality) 
      Kesetaraan merupakan dua belah pihak yang saling berkomunikasi 
merasa setara. Kedua belah pihak merasa nyaman, merasa bernilai, merasa 
berharga dan saling membutuhkan. Sikap menempatkan diri setara dengan 
orang lain saat melakukan komunikasi interpersonal. 





         Sikap saling mendukung dari setiap pihak yang terlibat dalam 
komunikasi menyebabkan saling terbuka dan terhindar dari sikap defensif, 
sehingga komunikasi berlangsung penuh penerimaan dan rasa empati. 
3) Sikap Terbuka (Openness) 
      Sikap terbuka merupakan kemuan untuk menyampaikan informasi 
secara terbuka dan tidak menutup-nutupiinformasi dan dapat menerima 
masukan. Sikap terbuka akan menilai pesan secara obyektif, profesional, 
dan bersedia menerima perubahan. 
      Tiga faktor tersebut penting untuk dipenuhi dalam komunikasi 
interpersonal antara anak dengan orang tua, pendidik, dan teman. Sikap 
setara, mendukung, dan terbuka akan menimbulkan komunikasi 
interpersonal dua arah. Sehingga anak dapat membangun dan 
mengembangkan kemampuan komunikasi interpesonalnya secara 
maksimal.  
 
h. Pengukuran Komunikasi Interpersonal 
       Alat ukur yang digunakan untuk mengukur komunikasi interpersonal, penulis 
menggunakan alat ukur baku yang dibuat oleh Millard J. Bienvenu (1971) yaitu 
Interpersonal Comunication skill Inventory (ICI). Inventori ini meliputi empat 
aspek keterampilan komunikasi interpersonal yaitu kemampuan komunikasi 
interpersonal dalam mengirim pesan dengan jelas, mendengarkan, menerima dan 





komunikasi interpersonal ini peneliti kembangkan menjadi lembar penilaian dalam 
bentuk pedoman observasi dan pedoman wawancara yang diisi oleh konselor dan 
teman sejawat dengan cara observasi, dan wawancara untuk memperoleh data 
tentang kondisi awal dan kondisi setelah terapi. Pengukuran komunikasi 
interpersonal ini diperkuat dengan pedoman observasi, pedoman wawancara untuk 
menghasilkan data secara komprehensif dan objektif. 
 
4. Komunikasi Interpersonal Anak Usia Dini (5-6 Tahun) 
a. Pengertian  Anak Usia Dini  
      Batasan tentang anak usia dini menurut NAECYC (National Association fo The 
Education of Young Children), adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun, yang 
yang berada dalam program pendidikan taman penitipan anak, penitipan anak pada 
keluarga (family child are home), pendidikan pra sekolah baik swasta maupun negeri, 
TK dan SD. Anak usia dini tidak bisa lepas dari pendidikan yang dibutuhkan bagi 
perkembangan fisik, mental dan emosi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 
menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang ditunjukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkemabangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki 





       Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
anak usia dini yaitu anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup 
dalam program pendidikan taman penitipan anak sampai sekolah dasar. 
 
b. Perkembangan Anak Usia Dini 
       Menurut Rice dan Santrock dalam Rita Eka Izzaty (2013: 1) perkembangan 
merupakan proses perubahan yang terus menerus sejak manusia dalam kandungan 
sampai berakhirnya proses kehidupan. Perkembangan manusia dipengaruhi oleh 
hasil belajar dan pengalaman.  Berbagai perkembangan yang terbentuk meliputi 
aspek fisik, kognitif, bahasa, emosi dan aspek sosial moral. Khusus untuk 
perkembangan ini terbentuk secara berurutan mengikuti pengalaman dan 
bagaimana manusia belajar.  Pendapat yang sama dijelaskan Allen dan Marotz 
(2010: 21) bahwa perkembangan berawal dari sesuatu yang sederhana menuju 
sesuatu yang lebih rinci, rumit dan kompleks. Proses ini terjadi secara teratur yang 
meliputi rangkaian yang bersifat urut. Manusia berkembang dari segi pengetahuan, 
perilaku, dan keterampilan yang sederhana menjadi lebih rinci dan semakin 
berkembang.  
     Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan anak usia dini adalah proses perubahan terus menerus yang di 
pengaruhi oleh hasil belajar dan pengalaman pada anak usia dini sesuai dengan 






c. Tugas Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
      Menurut Mac Whinney dalam Allen dan Marotz (2010: 30), bahasa adalah 
sebuah sistem symbol baik secara lisan maupun tertulis atau menggunakan gerak 
tubuh seperti melambai, menganggukan kepala yang memungkinkan anak untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Perkembangan bahasa yang normal bersifat 
teratur, bertahap. Perkembanagn bahasa dipengaruhi oleh faktor kematangan dan 
pengalaman belajar anak. Lebih lanjut, menurut Allen dan Marotz (2010: 31) 
perkembangan bahasa anak usia 5-7 tahun anak telah terampil menyampaikan 
pemikiran dan gagasan mereka dengan jelas menggunakan kata-kata.  Anak dalam 
usia ini mampu mengusai 14.000 kata atau lebih. Adapun perkembangan bahasa 
usia 5 tahun menurut Allen dan Marotz (2010: 151-152) adalah sebagai berikut: 
1) Mengusai 1500 kosakata atau lebih 
2) Menceritakan cerita yang sudah ia kenal ketika melihat gambar pada buku 
3) Menyebutkan kegunaan sesuatu: bola untuk dilambungkan, tempat tidur untuk 
tidur 
4) Mengenal dan menyebutkan empat sampai delapan warna 
5) Memahami lelucon sederhana, mengarang lelucon dan teka-teki 
6) Mengucapkan kalimat dengan lima sampai tujuh kata, atau kalimat yang lebih 
panjang 
7) Menyebutkan nama kota dimana ia tinggal, tanggal ulang tahun, dan nama 
orang tua 
8) Menjawab telepon dengan tepat, memanggil orang yang ditelepon atau 
menerima pesan singkat 
9) Menggunakan kalimat “bolehkah saya” dengan tepat 
      Shatz dan Gelman dalam Santrock (2007: 362) menambahkan anak dapat 
menyesuaikan pola percakapan sesuai dengan situasi dan kondisi. Anak juga dapat 
membedakan cara berbicara, seperti bagaimana berbicara dengan teman, anak yang 





bahasa anak usia dini 6 tahun menurut Allen dan Marotz (2010: 166-167) antara 
lain:  
1) Berbicara tanpa henti, bisa digambarkan seperti pengoceh 
2) Bercakap-cakap seperti orang dewasa, banyak bertanya 
3) Mempelajari 5-10 kata baru per hari. Kosakatanya terdiri dari 10.000-14.000 
kata 
4) Menggunakan bentuk kata kerja, urutan kata dan struktur kalimat yang tepat  
5) Berbicara sendiri sambil menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah sederhana 
6) Menggunkan bahasa dan bukan tanggisan disertai teriakan atau agresi disertai 
agresi fisik untuk menggungkapkan rasa tidak nyaman 
7) Menirukan ucapan populer 
8) Senang menceritakan lelucon dan teka-teki; biasanya humornya jauh dari halus 
9) Senang dibacakan cerita atau menggarang cerita 
10) Mampu belajar lebih dari satu bahasa; melakukannya dengan spontan dalam 




d. Perilaku Komunikasi Interpersonal Anak Usia Dini 
      Baron dan Byre dalam Alo Liliweri (2011: 164), menjelaskan sikap merupakan 
sekumpulan perasaan, keyakinan dan kecenderungan perilaku seseorang yang 
ditujukan kepada orang, objek atau kelompok tertentu. Perilaku manusia 
merupakan fungsi dari interaksi antara individu dengan lingkungannya. Menurut 
Miftah Thoha (2005: 73-74) perbedaan perilaku manusia disebabkan oleh 
kemampuan, kebutuhan, cara berfikir, dan pengalaman. 
     Berdasarkan pengertian sikap dan perilaku di atas sikap dalam perilaku 
komunikasi interpesonal dapat diartikan sekumpulan perasaan, keyakinan dan 





orang tertentu, objek atau kelompok yang dilakukan anak dalam melakukan 
komunikasi interpersonal. 
 
e. Tahap Perkembangan Perilaku Komunikasi Interpersonal Anak Usia Dini 
       Menurut Woolfolk dalam Rita Eka Izzaty (2013: 36), dalam teori 
perkembangan kognitif Piaget menjelaskan tahap perkembangan anak usia 2-7 
termasuk dalam tahap Pra-operational. Tahap perkembangan ini memiliki ciri-ciri, 
antara lain:   
1) Mengembangakan kemampuan berbahasa dan berfikir dalam bentuk simbolik 
2) Mampu memikirkan suatu hal melalui logika satu arah 
3) Masih sulit berfikir berdasarkan sudut pandang orang lain 
      Secara lebih rinci menurut Piaget dalam Siti Aisyah (2013: 5.9), tahap-tahap 
perkembangan masa pra-operasional ini anak memiliki ciri-ciri perilaku, 
diantaranya:  
1) Bicara menjadi lebih bersifat sosial, berkurang ke-egoisentrisanya 
2) Anak memiliki intuisi menangkap konsep logis dalam beberapa area 
3) Masih ada kencenderungan untuk memusatkan perhatian pada satu aspek dari 
satu benda dan mengesampingkan yang lain 
4) Konsep dibentuk mentah dan tidak dapat diubah 
5) Mudah percaya dengan sesuatu yang bertambah, berkurang, dan menghilang 
secara ajaib 
6) Presepsi mendominasi keputusan 
7) Realitas tidak tegas 
8) Dalam modal moral-etika, anak tidak mampu menunjukkan prinsip-prinsip 
yang melandasi perilaku baik 
9) Peraturan dari suatu permainan tidak berkembang, hanya menuruti kata 
“kerjakan” atau “jangan kerjakan” secara sederhana yang diberikan oleh orang 






       Menurut Vygotsky dalam Rini Hildayani (2006: 4.10), bahasa penting untuk 
dimiliki manusia karena mempengaruhi perkembangan intelektual manusia.  
Bahasa membantu anak mengembangkan ide, memperkuat ingatan, melakukan 
kategori, menjelaskan pengetahuan, dan mempelajari banyak hal. Melalui aktivitas 
ini kemampuan berfikir anak semakin berkembang. Pada anak usia 5-6 tahun 
bahasa digunakan untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial yaitu komunikasi 
interpersonal.  Menurut Karl Buher dalam Rita Eka Izzaty (2013: 89), ada tiga 
faktor yang menentukan teori bahasa, yakni: 
1) Kundgade (Apell), yakni fungsi bahasa untuk menyatakan apa yang terjadi 
dalam pembicara, misalnya anak menjerit ketakutan atau bersorak gembira, ini 
merupakan fungsi kundgade yang dapat menimbulkan fungsi auslosung. 
2) Auslosung (Ausdruck), yakni fungsi untuk menimbulkan reaksi sosial, misalnya 
mengajak pergi ke toko atau ke sekolah. Jadi dapat dikatakan kundgade 
memiliki hubungan dengan auslosung. 
3) Darstellung, yakni fungsi untuk melukiskan suatu keadaan secara obyektif, 
meletakan atau mengerti hubungan antara hal satu dengan yang lain, dapat 
memformulasikan ide-ide. 
 
     Menurut Karl Buhler dalam Rita Eka Izzaty (2013: 89), menjelaskan pentingnya 
dukungan lingkungan sekitar terhadap perkembangan bahasa anak. Dukungan ini 
dapat dilakukan melalui pemberian stimulus dan contoh kepada anak. Anak 
kemudian akan belajar dan meniru apa yang diajarkan lingkungan. Semakin banyak 
stimulus yang diberikan lingkungan semakin meningkatkan kemampuan berbahasa 
anak. Kemajuan berbahasa ini kemudian berpengaruh pada peningkatan 
kemampuan komunikasi interpersonal anak. Stimulus yang diberikan perlu 
didukung dengan adanya respon yang postif dari lingkungan sekitar dalam 





       Teori belajar sosial (social learning theory) dari Bandura dalam Rita Eka 
izzaty (2013: 90), juga menjelaskan perkembangan bahasa membutuhkan model 
dari lingkungan disekitar anak (modelling). Melalui modeling anak dapat belajar 
bahasa dari contoh dan perilaku yang ada dilingkungan. Model yang paling sering 
ditemui dan sangat berpengaruh adalah orang-orang terdekat anak karena banyak 
menghabiskan waktu dengan anak, seperti orang tua, saudar, teman, dan guru 
(significant person). Sependapat dengan teori ini Rini Hildayani (2006: 4.11) 
menjelaskan, teman merupakan faktor penting bagi anak untuk mengembangkan 
kemampuan berbahasanya. Aktivitas dan kebersaamaan dengan teman 
memberikan kesempatan pada anak untuk berinteraksi, berkomunikasi satu sama 
lain, mendapatkan umpan balik, dukungan, menambah kosa kata dan memperoleh 
pengetahuan baru dari teman.  Pendapat lain Suyadi (2010: 101) perkembangan 
bahasa sangat ditentukan oleh lingkungan tempat anak belajar dan beraktivitas 
yaitu rumah dan sekolah. 
       Menurut Monk dalam Rita Eka Izzaty (2013: 90) perkembangan bahasa dapat 
juga dipengaruhi oleh Language Acquisition Device. Perkembangan bahasa 
menurut teori ini dipengaruhi diri anak itu sendiri yaitu anak kemampuan anak 
untuk membuat sistem mengenai bahasa, seperti merangkum dan menyusun bahasa 
berdasarkan dari diri anak. Misalnya anak mengeluarkan kata-kata yang tidak 
banyak diketetahui oleh orang disekitarnya dan memberi nama barang atau sesuatu 





yang susah dipahami orang dewasa, yang terkadang lucu, dan terkadang aneh dan 
membingungkan. 
      Menurut Siti Aisyah (2013: 6.20) anak usia 5-6 tahun umumnya telah belajar 
mengenal semua susunan tata bahasa dalam bahasa ibunya. Sependapat dengan ini 
Montessori dalam Crain (2007: 102-103) anak memiliki periode kepekaan bahasa 
dimana anak memiliki kecepatan yang tinggi dalam belajar bahasa. Anak pada usia 
ini sudah mampu mempelajari susunan bahasa yang kompleks. Anak tidak hanya 
belajar mempelajari kata-kata dan maknanya, namun juga gramatikanya, dan 
struktur bahasa. Anak menguasai hal ini secara cepat dan secara otomatis dengan 
tidak banyak memikirannya dan jika anak diajarkan dua bahasa maka anak akan 
sanggup menguasai dua bahasa tersebut sekaligus. Lebih lanjut Siti Aisyah 
menjelaskan pada usia ini anak mendengarkan dan menceritakan cerita yang sulit. 
Anak dapat menggunakan bahasa dalam bentuk irama, dan menirukan beberapa 
suara.  Anak usia ini mulai mengeksplorasi kaitan antara mendengar, bebicara, 
membaca dan menulis. Anak belajar dengan huruf, kata-kata dan bunyi, mengingat 
dan mengarang cerita dengan baik. 
      Perilaku berbahasa tidak lepas dari mendengar, dan berbicara. Menurut Siti 
Aisyah (2013: 6.20) pekembangan mendengar dan berbicara dijelaskan berikut: 
1) Mendengar 
       Perkembangan mendengar anak usia 5-6 tahun biasanya mudah menginta 
sesuatu yang didengar. Anak dapat mengingat daftar belanja dan nomer 





lebih dari satu.  Contohnya “rapikan sepatumu, ambil sebuah buku, dan duduk 
di teras”. Pendapat yang sama dari Morisson (2012:150) bahwa anak dapat 
mengikuti petunjuk sederhana dan petunjuk beberapa langkah. Pada usia ini 
anak sudah dapat menjadi pendengar baik. Anak juga terlibat secara aktif ketika 
mendengarkan. Kemampuan mendengarkan aktif inilah yang membantu anak 
dapat memahami dan mengikuti perinta dengan baik.  
     Menurut Siti Aisyah (2013: 6.21) anak sudah memiliki kemampuan 
berkosentrasi 15-20 menit. Melalui kemampuan ini anak dapat mendengarkan 
cerita dan pembicaraan yang panjang.  Anak usia ini juga sudah mampu 
menjadi pendengar aktif dan mendiskusikan sesuatu dengan orang dewasa.  
Pendapat yang sama dari Morisson (2012:150) bahwa anak dapat memahami 
dan menyimak kosa kata yang kompleks dan beragam.  
     Menurut Siti Aisyah (2013: 6.21) anak usia 5-6 tahun sudah dapat mengerti 
kalimat yang kompleks. Sebagian besar anak usia ini hampir mengerti semua 
susunan tata bahasa yang biasa digunakan di lingkungannya. Anak mampu 
memahami pembicaraan tentang masa lalu, saat ini dan masa depan. 
Kemampuan ini membantu anak dalam berkomunikasi dengan sesama teman 
atau orang yang lebih dewasa dan banyak bertanya tentang kata-kata. 
Sependapat dengan ini Morisson (2012:150) menambahkan anak pada usia ini 








      Perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun menurut Siti Aisyah (2013: 
6.21) anak dapat berpartisipasi pada percakapan yang panjang dan lebih terarah. 
Anak mampu memahami banyak kata dan kosa kata. Anak memiliki 
kemampuan berbicara tentang banyak hal seperti buku yang dibaca, benda yang 
dilihat, atau kegiatan yang dilakukan. Anak mulai menceritakan segala sesuatu 
dengan kata-kata. 
      Pada usia 5-6 tahun anak merupakan pengguna bahasa yang kreatif.  Anak 
biasanya mampu membuat kata-kata sendiri atau menamai sesuatu sesuai 
keinginan anak, khususnya untuk hal-hal yang disukainya. Seperti kerudung 
berbentuk kotak diberi nama “open”.  Penggunaan bahasa yang kreatif ini 
terkadang menjadi lucu, kadang membingungkan dan kadang tidak dapat 
dimengerti orang lain di sekitarnya.  
     Menurut Morisson (2012: 150) pada usia dini anak mengembangkan 
kemampuan untuk memahami dan menggunakan bahasa. Kemampuan ini 
digunakan anak untuk menyampaikan informasi, pengalaman, ide, perasaan, 
pendapat, keingininan, pertanyaan dan untuk hal-hal yang lain. Anak mampu 
memulai dan merespon pembicaraan atau diskusi. Anak juga sudah dapat 
melakukan komunikasi dengan orang dewasa atau teman-temanya dengan baik 
dan dapat dipahami.  Anak mampu menggunakan kata-kata yang kompleks dan 
beragam dalam berbicara dengan orang lain. Anak juga sudah mampu 





     Rentang usia anak 4-7 tahun menurut Siti Aisyah (2013: 9.12), anak 
memiliki keterampilan emosi sosial. Keterampilan emosi sosial yang berkaitan 
dengan komunikasi interpersonal antara lain: 
a) Anak mulai belajar bagaimana berkomunikasi dan menyampaikan peasn 
dengan jelas 
b) Anak belajar tentang tukar-menukan informasi dan pesan 
c) Anak belajar bagaimana menjelaskan pesan-pesan kepada orang seperti 
menjelaskan ulang ketika temanya tidak paham 
d) Anak belajar tentang menunggu giliran dalam berbicara kepada orang lain 
 
f. Strategi Peningkatan Komunikasi Anak Usia Dini 
      Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2010: 18-19) menjelaskan bermain 
merupakan alat yang paling kuat dan paling tepat untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak. Bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk 
berkomunikasi dan berekspresi secara bebas sesuai dengan keinginan anak. Melalui 
komunikasi saat bermain ini anak dapat memperluas kosakata dan meningkatkan 
kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain.  Kemampuan anak dalam 
menerima pesan dan informasi, mengekspresikan perasaan, dan memberikan 
umpan balik terbentuk ketika anak melakukan aktivitas bermain. Hal ini 
menyebabkan kemampuan berbahasa anak dapat meningkat, karena interaksi pada 
saat anak bermain menimbulkan komunikasi satu sama lain. Aktivitas bermain ini 
dapat dilakukan anak dengan teman-temanya, anak dengan orang tua dan orang 
dewasa lain, serta antara anak dengan guru. Secara lebih spesifik, bermain dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak segi: a) bahasa reseptif atau menerima 





memahami konsep dasar, b) bahasa ekspresif, yaitu terbentuk pada saat anak 
mengekspresikan keinginan, perasaan, penggunaan kata-kata, frase, kalimat, 
berbicara secara jelas dan jelas, c) komunikasi nonverbal, yaitu penggunaan 
komunikasi kongruen, ekspresi muka, isyarat bahasa tubuh yang digunakan anak, 
dan d) memori pendengaran atau pembedaan, yaitu terbentuk ketika anak 
memahami bahasa berbicara dan membedakan bunyi dan intonasi pada saat 
melakukan aktivitas bermain.  
 
B. Kajian Penenlitian yang Relevan 
1. Isti Yuni Purwanti (2012) Studi kepustakaan tentang SPICC. Hasil studi 
litelatur ini menunjukkan kesulitan belajar secara umum yang dialami oleh 
siswa sekolah dasar dilihat dari hasil belajar yang dibawah rata-rata dan 
kesulitan belajar secara khusus yang ditunjukkan oleh adanya prestasi belajar 
yang selalu menurun, hasil yang dicapai tidak sesuai dengan usaha yang 
dimiliki, lamban dalam melakukan tugas belajar, sikap tidak peduli terhadap 
pelajaran, menunjukkan perilaku yang menyimpang dan menunjukkan gejala 
emosional yang menyimpang dapat dikurangi menggunakan model konseling 
SPICC. 
2. Risna Rogamelia (2014) dalam penelitian tesis tentang penggunaan model 
konseling SPICC untuk perilaku aserftif siswa sekolah dasar.  Hasil penelitian 
menunjukkan hasil perilaku asertif siswa mengalami perubahan berada pada 





dan post-test artinya konseling model SPICC efektif untuk meningkatkan 
perilaku asertif siswa kelas IV korban bullying SD N 1 Kelapa Tujuh tahun 
ajaran 2012/2013. 
3. Temuan penelitian Rita Eka Izzaty (2015) menunjukkan model konseling 
terpadu, terencana, dan bertahap untuk anak Sequentially Planned Integrative 
Counselling for Children dapat mengurangi perilaku negatif anak. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan: Berbagai  nilai budaya yang 
ditanamkan orangtua kepada anak (1)  jujur, hormat, tatakrama, 2)  rukun, 
disiplin, mandiri, menghargai hak orang lain,  3) rendah diri, tanggung jawab 
sosial,  prestasi, 4) peduli/ empati, berterimakasih, berani, sabar;  5) Didapatkan 
anak-anak yang memiliki beberapa hambatan penyesuaian diri berupa perilaku 
agresif, sulit konsentrasi, belum bisa bersosialisasi, bergantung/pasif; dapat 
dikurangi dengan model konseling SPICC. 
4. Jennifer Lyn Graham (1998) tentang penggunaan Instrumen ICI untuk 
menganalisis kemampuan komunikasi interpersonal manajer. Instrumen 
pengumpulan data menggunakan Inventory Interpersonal Communication 
(ICI) yang direvisi dengan menambahkan persepsi domain, dan mengubah 
kata-kata, dan menambahkan lima aspek komunikasi interpersonal untuk 
mencapai tujuan penelitian.  Prosedur statistik yang digunakan adalah regresi 
ganda bertahap, tiga ANOVA, dua ANOVA dan  empat t-test satu skor. Hasil 
penelitian menunjukan terdapa 4,6% dari total varians dalam komunikasi 





perlu diidentifikasi lebih lanjut dan komunikasi interpersonal manajer terbukti 
tidak  efektif.  
 
C. Kerangka Pikir  
       Komunikasi interpersonal adalah kemampuan individu dalam berkomunikasi 
dengan orang lain. Kehidupan anak tidak bisa lepas dari interaksi sosial. Interaksi 
sosial ini memerlukan jembatan untuk dapat berhubungan dengan orang lain yaitu 
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal selain untuk melakukan 
interaksi sosial juga penting untuk memenuhi tugas perkembangan bahasa anak. 
Anak yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal memadai akan lebih 
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, memiliki banyak teman dan 
tugas perkembangan bahasa anak akan lebih optimal. 
       Anak berumur 5-6 tahun termasuk pada masa usia dini (tahap akhir) dimana 
pada masa ini perkembangan fisik, sosial, emosional, kognitif dan bahasa perlu 
dimaksimalkan, mengingat masa anak usia dini adalah usia golden age. Golden age 
adalah usia dimana proses kemampuan anak berkembang sangat pesat 
dibandingkan dengan masa usia lain dalam rentang kehidupan manusia. 
         Anak usia dini juga merupakan masa bermain dan imitasi, dimana sebagian 
besar waktu anak dihabiskan melalui kegiatan bermain dan meniru dari lingkungan 
sekitar, sehingga stimulus dari lingkungan sangat mempengaruhi kehidupan anak. 
Tidak hanya itu, anak usia dini tidak lepas dari masalah, dan setiap anak memiliki 





masalah yang sulit diatasi baik oleh guru maupun orang tua.  Masalah yang muncul 
salah satunya adalah dalam aspek perkembangan bahasa dimana anak memiliki 
kesulitan dalam komunikasi interpersonal. Masalah ini muncul akibat dari banyak 
faktor, salah satunya adalah faktor lingkungan, seperti lingkungan keluarga (orang 
tua) dan lingkungan sekolah.  
        Kesulitan komunikasi interpersonal ini penting untuk diperhatikan, karena 
anak yang memiliki kesulitan komunikasi interpersonal tugas perkembangan 
bahasa anak akan terganggu. Sebaliknya, kemampuan kemunikasi interpersonal 
anak yang baik akan membuat anak nyaman untuk berbicara dengan siapa saja dan 
dimana saja, dan tugas perkembangan bahasa anak berkembang secara maksimal. 
Penelitian ini penting dilakukan untuk membantu anak mengatasi masalah 
komunikasi interpersonal. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
pada guru PAUD dan orang tua tentang salah satu alternatif dalam menangani 
masalah komunikasi interpersonal anak yaitu menggunakan konseling. 
       SPICC adalah salah satu model konseling untuk anak yang memberikan 
beberapa intervensi konseling untuk memberikan kesempatan pada anak 
mengungkapkan perasaanya, melatih, dan membentuk kebiasaan untuk 
berkomunikasi interpersonal seperti anak-anak pada umumnya. Salah satu tujuan 
dari SPICC adalah agar anak dapat memiliki kemampuan komunikaasi 
interpersonal yang memadai, dan mampu mengekspresikan diri, pikiran, dan 
perasaan anak yang selama ini di pendam. Proses konseling ini diharapkan dapat 





perubahan yang lebih baik dalam kemampuan mengirim pesan dengan jelas, 
mendengarkan, menerima dan memberikan umpan balik, dan mengatasi interaksi 
emosional anak.  
      Model konseling SPICC dilakukan oleh konselor profesional melalui konseling 
individual diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan komunikasi 
interpersonal anak karena anak dapat menggungkapkan secara bebas dan nyaman 
tentang apa yang dipikirkan dan dirasakan. Adapun alur kerangka berfikir 
penelitian adalah sebagai berikut: 
 
  
             
Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 
 
D. Hipotesis Penelitan   
      Berdasarkan deskriptis teoritis dan temuan kajian penelitian yang relevan, maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
      Ada perbedaan komunikasi interpersonal anak sebelum pre-test dan post-test 
dari model konseling SPICC dengan kata lain model konseling SPICC efektif 
digunakan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal pada anak usia dini di 




















A. Jenis Penelitian 
       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan metode eksperimen. Metode eksperimen penelitian eksperimen bertujuan 
meneliti dampak suatu treatment (suatu intervensi) terhadap hasil penelitian, yang 
dikontrol oleh faktor-faktor lain yang memungkinkan mempengaruhi hasil tersebut 
dengan kata lain untuk meneliti dampak dari treatment (suatu praktek atau 
prosedur) untuk melihat apakah   memiliki pengaruh terhadap hasil atau variabel 
dependen (Creswell, 2010: 216).  Pendekatan eksperimen mempunyai pendekatan 
yang cukup khas yaitu menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap 
variabel lain dan menguji hipotesis hubungan sebab-akibat (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2015: 194). Desain penelitian ini menggunakan eksperimen kuasi 
time series dan tidak memiliki kelompok kontrol (Sugiyono, 2012: 114).  
Gambaran desain eksperimen kuasi menurut Sugiyono (2012: 115) dapat dilihat 
pada gambar 3.1 berkut:  
 
 
Gambar 2. Desain Eksperimen Kuasi Times Series  
Keterangan: 
O1 O2 O3 O4: Nilai pre-test komunikasi interpersonal subyek eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan menggunakan model konseling SPICC 





X  : Perlakuan mengggunkan model konseling SPICC  
O5 O6 O7 O8: Nilai post-test komunikasi interpersonal subyek eksperimen 
yang setelah diberikan perlakuan model konseling SPICC. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
       Penelitian ini telah dilaksanakan di TK Al I’dad An Nuur yang terletak di Jl. 
Magelang Km 12,5, Durenan Tejo RT 12/RW 17, Ngangkrik, Triharjo, Sleman, 
Yogyakarta. Adapun pelaksanaan peneilitian dimulai dari tanggal 30 Januari 
sampai 25 Maret 2017. 
 
C. Subyek Penelitian 
      Subyek penelitian ini adalah siswa TK Al I’dad An Nuur, Sleman, Yogyakarta. 
Subyek dipilih secara non-random yaitu menggunakan tiga subyek penelitian. 
Subyek penelitian diberikan perlakuan untuk melihat perubahan sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan.  Sebelum diberi perlakuan subyek penelitian diberi 
pre-test sampai enam kali, dengan maksud untuk mengetahui kestabilan dan 
kejelasan subyek penelitian sebelum diberi perlakuan. Setelah kestabilan subyek 
penelitian diketahui dengan jelas, maka baru diberi treatment dengan mendapatkan 
perlakuan intervensi konseling model SPICC.    
     Subyek penelitian ini antara lain FA dari kelompok dermawan, jenis kelamin 





berusia 6 tahun. FI dari kelompok santun, berusia 5 tahun, jenis kelamin laki-laki. 
Objek penelitian ini adalah kesulitan kemampuan komunikasi interpersonal.  
 
D. Variabel Penelitian 
      Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat, yaitu: 
1. Variabel bebas (independent variable), yaitu model konseling SPICC 
2. Variabel terikat (dependent variable), yaitu komunikasi interpersonal 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
      Menurut Sugiyono (2012:194) menyebutkan bahwa ada tiga teknik 
pengumpulan data, yaitu melalui wawancara, angket, dan observasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan observasi. 
1. Wawancara 
       Wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara terstruktur. 
Pedoman wawancara terstruktur menurut Sukardi (2011: 80) yaitu peneliti 
melakukan wawancara menggunakan pedoman wawancara yang telah 
disiapkan terlebih dahulu. Pedoman wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan aspek-aspek komunikasi interpersonal yang disesuaikan dengan 
tahap perkembangan anak usia 5-6 thaun untuk mengungkap kemampuan 






2. Observasi  
      Observasi yang digunakan menggunakan observasi non partisipatif (non 
partisipatory observation). Observasi non parsisifatif partisipatif (non 
partisipatory observation) adalah observasi dimana pengamat tidak ikut serta 
dalam kegiatan, hanya berperan mengamati kegiatan (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2015: 220). Observasi dalam penelitian ini menggunakan 
pedoman observasi yang mengacu pada aspek-aspek komunikasi interpersonal  
yang disesuaikan dengan tugas perkembangan anak usia 5-6 tahun. 
 
F. Instrumen Penelitian  
       Instrumen yang digunakan untuk mengukur komunikasi interpersonal 
menggunakan alat ukur baku yang dibuat oleh Millard J. Bienvenu (1971) yaitu 
Interpersonal Comunication skill Inventory (ICI). Instrumen ini memiliki empat 
aspek keterampilan yang dibutuhkan dalam komunikasi interpersonal yaitu 
kemampuan komunikasi interpersonal dalam mengirim pesan dengan jelas, 
mendengarkan, menerima dan memberikan umpan balik, dan mengatasi interaksi 
emosional anak.  
      Instrumen ini merupakan pengembangan dari inventori menjadi lembar 
penilaian.  Lembar penilaian ini diisi oleh konselor dan teman sejawat berdasarkan 
observasi, dan wawancara untuk memperoleh data tentang kondisi awal dan kondisi 
setelah terapi dengan menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara. 





penilaian, yaitu: rendah, sedang, dan tinggi serta dilengkapi dengan catatatn 
observasi. Skor dan skala penilaian instrument dapat dilihat pada tabel 3. sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Skor dan Skala Penilaian Instrumen Komunikasi Interpersonal 
 
Pertanyaan Frequensi 
 Rendah Sedang Tinggi 
SKOR 0-3 4-7 8-10 
 
      Tabel 3. menunjukkan bahwa skor penilaian “rendah” mempunyai skor nilai 0-3, 
skor nilai penilaian “sedang” mempunyai skor nilai 4-7, dan  8-10 untuk skor penilaian 
“Tinggi”. Berikut kisi-kisi pedoman observasi dan pedoman wawancara dapat: 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi  
No Kompetensi Komunikasi Interpersonal No Item 
1 Kemampuan mengirim pesan dengan jelas 
-Berbicara dengan jelas 
-Mengenali suasana saat berbicara 
-Menjelaskan isi pesan 
1-3 
2 Kemampuan mendengarkan 
-Memberikan respon 
-Memberikan perhatian dan fokus 
4-5 
3 Kemampuan menerima dan memberikan umpan balik 
-Mengatakan pendapat 
-Memuji dan memberi penghargaan 
6-7 




Total Item 9 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Kompetensi Komunikasi Interpersonal No Item 
1 Kemampuan mengirim pesan dengan jelas 
-Menyampaikan secara pesan  
-Kondisi yang mempengaruhi anak berbicara kepada orang lain 
1-2 
2 Kemampuan mendengarkan 
-Respon anak ketika mendengarkan 
3 
3 Kemampuan menerima dan memberikan umpan balik 
-Intensitas memberi dan menerima umpan balik 
4 
4 Kemampuan mengatasi interaksi emosional anak 
-Keterbukaan anak kepada orang lain 
-Kemampuan menjelaskan permasalahan 
5-6 





G. Keabsahan Data 
      Keabsahan data dilakukan dengan mengetahui kesahihan instrumen yang 
digunakan. Teknik yang digunakan dengan menganalisis dan memilih butir 
pertanyaan pada instrumen yang dibutuhkan dan disesuaiakan dengan tugas 
perkembangan anak usia dini usia 5-6 tahun.  Istrumen yang yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan istrumen baku Interpersonal Comunication skill 
Inventory (ICI) dari Millard J. Bienvenu. Instrumen ini sudah banyak digunakan 
untuk penelitian sejak tahun 1971, sehingga keabsahan data tidak memerlukan uji 
reliabilitas, karena instrumen yang digunakan terbukti valid dan layak digunakan 
untuk mengukur kemampuan komunikasi interpersonal.  
 
H. Teknik Analisis Data  
      Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
kuantitatif.  Hasil observasi pre-test dan post-test dijumlah untuk mengetahui total 
perolehan skor observasi pre-test dan post-test. Hasil observasi pre-test dan post-
test dianalisis dengan tatistik non-parametrik melalui SPSS 23 untuk mencari uji 
beda skor observasi pre-test dan post-test. Uji beda dalam penelitian ini 
menggunakan uji bertanda peringkat Wilcoxon. Uji beda ini digunakan untuk 
menguji hipotesis perbedaan p-value dan mean rank antara skor observasi pre-test 
dan post-test.  
       Setelah hasil observasi pre-test dan post-test diketahui uji beda dengan SPSS, 





kemampuan komunikasi interpersonal anak usia dini, digunakan perbandingan 
signifikansi 5%.  Apabila nilai exact sig. (1 tailed) menunjukkan p-value yaitu 
apabila p-value yang diperoleh lebih kecil dari signifikansi a=5%, maka 
kemampuan komunikasi interpersonal anak sebelum dan sesudah konseling 
berbeda pada taraf nyata 5%. Artinya ada perbedaan kemampuan komunikasi 
interpersonal anak setelah menggunakan model konseling SPICC, sehingga model 
SPICC efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal anak usia dini.  
        Data observasi pre-test dan post-test yang telah dianalisis tersebut kemudian 
dilengkapi dengan analisis hasil wawancara pre-test dan post-test yang telah 
dilakukan. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh lebih valid, konprehensif dan 
objektif dalam menguji apakah model konseling SPICC efektif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi anak usia dini. 
 
I. Pelaksanaan Penelitian 
      Proses penelitian terdiri dari tiga kegiatan yaitu pre-test, konseling model 
SPICC dan post-test. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 30 Januari dan 
diakhiri pada tanggal 24 Maret 2017. Kegiatan pre-test masing-masing anak 
dilakukan selama enam kali, kegiatan konseling untuk FA, dan FI sebanyak enam 
kali pertemuan dan YS sebanyak 5 kali pertemuan, dan kegiatan pos-test masing-
masing anak dilakukan sebanyak enam kali. Adapun rincian proses pelaksanaan 
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1. Tahap Persiapan dan Pre-test 
a. Peneliti melakukan persamaan presepsi dengan teman sejawat dalam 
pelaksanaan pre-test dan post-test penelitian 
b. Pengumpulan data awal (pre-test) melalui observasi dan wawancara 
menggunakan instrumen komunikasi interpersonal 
c. Menysusun skenario tindakan konseling 
d. Pemilihan tempat yang digunakan untuk konseling 
e. Menyiapkan dan menentukan media yang digunakan untuk konseling 
      Adapun skenario tindakan Model SPICC yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Skenario Model SPICC  (FA) 
 
Fase Proses Konseling Pendekatan Perubahan aspek komunikasi interpersonal  Media 
Fase 
1 
-Membangun hubungan unconditional 
positive regards kepada anak 
-Membangun komunikasi yang positif 
dengan pemahaman empatik secara tepat 
(accurate emphatic understanding). terhadap 
pengalaman subyektif konseli yang berkaitan 
dengan konsep here and now. 
Person Center -Anak memahami ideal self dan real self  
(Ideal self: belum mau punya adek. Real self: 
memiliki dua orang adek) 











-Memunculkan dan mempraktikan  
kemampuan mengirim pesan dengan jelas, 
kemampuan mendengarkan, kemampuan 
memberikan umpan balik dan kemampuan 
mengatasi interaksi emosional 















Tabel 8.  Skenario Model SPICC  (FI) 
 
 





-Membentuk pola pertemuan 
terapeutik 
-Pengawasan, usaha konselor untuk 
meyakinkan anak untuk mengikuti 
prosedur konseling 
-Mendorong anak mengungkapkan 
perasaan dan kecemasannya 
-Anak sudah memiliki kepribadian 
yang integral sebagai individu yang 
unik 
Gestalt -Mampu mengirim pesan 
dengan jelas dengan 
mengungkapkan kekecwaan 

















- Kemampuan mengirim pesan 
dengan jelas 
-Kemampuan menerima dan 











-Memeriksa dan mengubah pikiran 
yang belum teramati dan negatif 
-Berfokus pada distorsi pikiran yang 
berlebihan, mengkritik diri sendiri, 
melabeli diri sendiri dan personalisasi 
-Memecahkan kurangnya moivasi 
karena memandang masalah yang 





merekonstruksi pola pikir 
yang konstruktif 
-Kemampuan mengatasi 
interaksi emosional (jika 
memiliki kesalahan berani 
meminta maaf dan 
mengatakan yang 













mempraktikan  kemampuan 
mengirim pesan dengan 
jelas, kemampuan 
mendengarkan, kemampuan 
memberikan umpan balik 









2.Tahap Pelaksanaan Konseling 
 a. Tahap Pelaksanaan Pendahuluan:   
1) Membangun rapport dengan anak, sebelum melakukan konseling mereka 
seorang konselor harus dekat dulu dengan konseli. Cara membangun rapport 
kyang konselor gunakan yaitu melakukan pendekatan terlebih dahulu dengan 
anak selama satu bulan. 
2) Membuat kontrak perjanjian dengan anak. 
 b. Tahap Proses Konseling dan Tindakan Konselor:  
      Adapun tahap proses konseling dan tindakan konselor dalam model SPICC 
yang digunakan adalah sebagai berikut:   









yang positif dengan 
pemahaman empatik 
secara tepat (accurate 
emphatic understanding) 
terhadap pengalaman 
subyektif anak yang 
berkaitan dengan konsep 




-Konselor mengajak menonton film 
tentang indahnya dunia persaudaraan 
dan memiliki adek 
-Bedah film melalui permainan 
diarahkan  kepada pembicaraan 
mengenai masalah anak 
-Konselor menanayakan keinginan-
keinginan anak 
-Konselor mempergunakan keinginan 
anak untuk rencana tindakan pemecahan 
masalah bersama anak 
-Anak memahami ideal 
self dan real self  






-Konselor memberi contoh cara menjadi 
kakak yang baik  
-Konselor menanyakan kepada anak 
memilih cara menjadi kakak versi anak 
-Konselor melatih anak untuk menyukai 
adek dan memperlakukan adek dengan 
kasih sayang melaui role playing 
-Latihan penugasan 
-Praktik penugasan 



















Tabel 10. Proses Konseling dan Tindakan Konselor (FI) 
 
Tabel 11. Proses Konseling dan Tindakan Konselor (YS) 
 
3. Tahap Pengamatan dan Wawancara Post-Test 
a. Pengamatan perubahan konseli oleh konselor dan teman sejawat setelah konseling. 
b. Wawancara perubahan konseli kepada guru, orang tua dan anak oleh peneliti
 
 
Proses Konseling Pendekatan Tindakan Konselor Tujuan Konseling 
-Memeriksa dan mengubah 
pikiran yang belum teramati dan 
negatif 
-Berfokus pada distorsi pikiran 
yang berlebihan, mengkritik diri 
sendiri, melabeli diri sendiri dan 
personalisasi 
-Memecahkan kurangnya motivasi 
karena memandang masalah yang 




-Konselor  mengarahkan anak 
untuk bercerita tentang ketakutan 
anak lewat miniatur hewan 
-Anak diarahkan  kepada 
pengakuan distorsi berelebihan 
dan personalisasi 
-Konselor menyederhanakan 
solusi dari permasalahan anah 
-Konselor melakukan rencana 
tidakan  prektik untuk merubah 
pikiram anak 
-Membantu anak 
merekonstruksi pola pikir 
yang konstruktif 
-Kemampuan mengatasi 
interaksi emosional (jika 
memiliki kesalahan 










-Konselor memberi contoh cara 
meminta maaf lewat permainan 
-Konselor menanyakan kepada 
anak memilih cara meminta maaf 
-Konselor melatih anak untuk 
minta maaf (secara simulasi) dan 
dilanjutkan secara nyata. 
-Pemberian reward jika anak 









umpan balik dan 
kemampuan mengatasi 
interaksi emosional 
Proses Konseling Pendekatan Tindakan Konselor Tujuan Konseling 
-Membentuk pola pertemuan 
terapeutik 
-Pengawasan, usaha konselor 
untuk meyakinkan anak untuk 
mengikuti prosedur konseling  
-Mendorong anak 
mengungkapkan perasaan dan 
kecemasannya 
-Anak sudah memiliki 
kepribadian yang integral 
sebagai individu yang unik 
Gestalt -Konselor mengajak mengajak 
bercerita hal-hal yang ia sukai 
melalui boneka tangan  
-Cerita diarahkan  kepada 




-Melakukan teknik kursi kosong 
diadaptasi melalui dialogis boneka 
tangan bersama anak 
-Mampu mengirim pesan 
dengan jelas dengan 
mengungkapkan 
kekecewaan terhadap 






-Konselor mengajak anak untuk  










- Kemampuan mengirim 
pesan dengan jelas 
-Kemampuan menerima 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum TK Al’Idan An Nuur  
      TK Al I’dad An Nuur memiliki sarana dan prasarana yaitu  ruang pembelajaran 
yang  meliputi Sentra Balok, Sentra Persiapan, Sentra Gerak dan Kreatifitas, Sentra 
Main Peran, dan Sentra Bahan Alam.   Ruang perkantoran yang meliputi Kantor 
Pendidik dan Pengasuh, Ruang Kepala Sekolah. Ruang penunjang lain seperti 
Mushola, Dapur, Ruang Tamu, Gasebo, dan Halaman.  TK Al I’dad An Nuur juga 
dilengkapi lapangan, Play Ground, dan perpustakaan. Kegiatan pre-test dan post-
test dilakukan mengikuti alur pembelajaran anak sentra dan mengikuti kegiatan 
siswa di lingkungan sekolah. 
      Potensi Non Fisik TK Al I’dad An Nuur memiliki tenaga kependidikan sebanyak 
2 orang, dan tenaga pendidikan sebanyak 8 orang. Adapun jumlah kuantintas siswa 
adalah sejumlah 106 siswa. Terdiri dari Kelompok Pemaaf 15 siswa, Kelompok 
Dermawan 15 siswa, Kelompok Santun 15 siswa, Kelompok Amanah 13 siswa, 
Kelompok jujur 12 siswa, Kelompok Peduli 12 Siswa, Kelompok Pemberani 12 
siswa, dan Kelompok Penyayang  12 siswa. 
 
2. Persiapan Sebelum Konseling dan Pre-Test 
Proses konseling membutuhkan persiapan terlebih dahulu. Persiapan yang 





a. Peneliti melakukan pre-test dengan teman sejawat untuk mengetahui data awal 
subyek penelitian menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara 
b.  Peneliti menyusun skenario tindakan berdasarkan hasil pre-test 
c.  Peneliti menentukan jadwal pelaksanaan konseling 
       Pengambilan data pre-test dilakukan oleh  pada tanggal 30 Januari, 31 Januari, 
3  Februari, 6 Februari, 10 Februari, dan 16 Februari 2017 untuk FA,  tanggal 31 
Januari, 3 Februaru, 16 Februari, 17 Februari 23 Februari, 28 Februari untuk FI dan 
tanggal 10 Februari, 16 Februari, 23 Februari, 28 Februari, 1 Maret, 2 Maret untuk 
YS. Perbedaan tanggal pengambilan data ini terjadi karena anak tidak masuk 
sekolah karena sakit.  
      Proses pengambilan data pre-test secara keseluruhan berjalan lancar.  Tujuan 
observasi pre-test adalah untuk mengetahui data awal kemampuan komunikasi 
interpersonal yang dimiliki anak. Pre-test juga digunakan sebagai dasar acuan 
untuk mengetahui skor perubahan kemampuan komunikasi anak yang kemudian 
dibandingkan dengan skor post-test setelah dilaksanakan konseling.  Pre-test yang 
telah dilakukan didukung dengan wawancara kepada guru, orang tua, dan anak. 
Observasi pre-test dilakukan pada jam sekolah jam 09.00-12.00 untuk hari Senin 
sampai Kamis, dan hari Sabtu serta jam 09.00-11.00 untuk hari Jumat. Adapun 
penjelasan hasil pre-test observasi dan wawancara adalah sebagai berikut: 
       Berdasarkan tabel hasil observasi yang dilakukan sebelum proses konseling 





peneliti untuk FA, FI dan YS memperoleh skor kategori rendah (0-3).  Hasil 
observasi teman sejawat pada poin (1, 2 dan 3) FA dan YS, memperoleh skor 
kategori rendah (0-3), dan FI memperoleh skor sebagian besar rendah (0-3) dan 
sebagian kecil memperoleh skor sedang (4-7).  Lebih jelas lihat tabel 12, berikut: 
Tabel. 12. Pre-Test Mengirim Pesan dengan Jelas 
 
      Hasil skor aspek mendengarkan pada poin (1, 2 dan 3) hasil observasi peneliti untuk 
FA, FI dan YS memperoleh skor kategori rendah (0-3).  Hasil observasi teman sejawat 
pada poin (1, 2 dan 3) untuk FA, FI dan YS, memperoleh skor kategori rendah (0-3).  
Lebih jelas lihat tabel 13, berikut: 






Hari ke- Total 
Frekuensi 
Teman Sejawat 
Hari ke- Total 
1 2 3 4 5 6  1 2 3 4 5 6  
1 Anak dapat berbicara sesuai dengan 
tujuan dan dapat dipahami 
FA 1 1 3 0 1 2 8 2 1 1 0 0 1 5 
FI 3 2 3 2 3 3 16 3 2 3 2 3 4 17 
YS 3 2 2 2 2 2 13 3 1 1 1 1 2 9 
2 Orang lain tampak tertarik dan penuh 
perhatian ketika anak berbicara 
FA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
FI 1 0 0 1 1 0 3 1 0 4 3 2 3 13 
YS 1 1 0 0 0 0 2 3 2 1 1 1 2 10 
3 Anak mampu berbicara tentang hal-hal 
yang menarik bagi anak dan orang lain 
FA 1 0 3 0 0 0 4 0 0 0 0 0 1 1 
FI 0 2 1 2 1 3 9 1 0 4 3 2 3 13 
YS 2 1 1 1 1 1 7 













1 2 3 4 5 6  1 2 3 4 5 6  
1 Anak dapat melanjutkan kalimat yang 
disampaikan orang lain dalam 
percakapan 
FA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
FI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 
YS 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 2 6 
2 Anak memberikan perhatian ketika 
orang lain sedang melakukan 
pemrbicaraan dengannya 
FA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
FI 1 1 0 2 1 0 5 2 0 0 2 0 4 8 





        Hasil skor aspek memberi dan menerima umpan balik pada poin (1, 2 dan 3) hasil 
observasi peneliti untuk FA, FI dan YS memperoleh skor kategori rendah (0-3).  Hasil 
observasi teman sejawat pada poin (1, 2 dan 3) untuk FA, FI dan YS, memperoleh skor 
kategori rendah (0-3). Lebih jelas lihat tabel 14, berikut: 
Tabel 14. Pre-Test Memberi dan Menerima Umpan Balik 
        Hasil skor aspek menangani interaksi emosional pada poin pada poin (1, 2 dan 3) 
hasil observasi peneliti untuk FA, FI dan YS memperoleh skor kategori rendah (0-3).  
Hasil observasi teman sejawat pada poin (1, 2 dan 3) FA, FI dan YS, memperoleh skor 
kategori rendah (0-3). Lebih jelas lihat tabel 15, berikut: 













1 2 3 4 5 6  1 2 3 4 5 6  
1 Anak mudah mengatakan perbedaan 
antara orang lain dan perasaan anak 
FA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
FI 1 0 1 0 1 2 5 1 0 1 0 1 1 4 
YS 0 0 1 2 0 1 4 2 1 1 0 0 2 6 
2 Anak mudah  memberikan pujian untuk 
orang lain 
FA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
FI 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 






Hari ke- Total 
Frekuensi 
Teman Sejawat  
Hari ke- Total 
1 2 3 4 5 6  1 2 3 4 5 6  
1 Anak meminta maaf, ketika anak 
merasa telah menyakiti seseorang. 
FA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
FI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
YS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Anak mengakui bahwa anak salah 
ketika melakukan kesalahan 
FA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
FI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 





       Data di atas diperkuat dengan hasil wawancara. Wawancara dilakukan untuk 
benar-benar mengetahui hasil dari model konseling SPICC dalam meningkatkan 
kemampuan komunkasi interpersonal anak.  Wawancara ditujukan kepada siswa selaku 
subyek penelitian, guru dan orang tua. Berdasarkan hasil wawancara anak mengalami 
kesulitan dalam kemampuan komunikasi interpersonal anak. Anak terbiasa tidak 
berbicara, cenderung diam, menjawab pertanyaan dengan suara sangat lirih dan lebih 
banyak menggunakan bahasa tubuh (FA). Anak hanya menangguk, tersenyum dan 
mengucapkan kata iya ketika proses wawancara. Anak sulit untuk berbicara dengan 
orang lain. Anak jarang sekali mau berbicara dengan orang lain, dan di rumah anak 
jarang diajak berbicara sama orang tua. Anak tidak bertanya kepada orang lain, ketika 
tidak memahami apa yang orang lain katakan. Anak belum pernah mengatakan 
bagaimana perasaannya.  Anak tidak terbuka kepada orang lain. Ketika timbul masalah 
antara anak dan orang lain, anak tidak mendiskusikannya tapi langsung pergi.  
       Kesulitan komunikasi interpersonal pada FI selalu takut bicara dan lebih suka diam 
memendam apa yang dirasakannya, menangis pada saat merasa bersalah ketika tidak 
bisa menghabiskan sncak karena tidak suka. FI sulit untuk berbicara dengan orang lain 
karena takut dimarahi ustadzah. Pikiran ini anak didapatkan saat melihat teman 
dimarahi ustadzah, sehingga anak takut. Mengenai takut berbicara dengan teman lebih 
karena takut dibentak teman dan dilawan “omongan”. Anak bertanya kepada ustadzah 
hanya pada saat pelajaran. Anak masih takut mengatakan apa yang dirasakan, dan 
sering menangis. Anak jarang berbicara dan bermain dengan teman. Anak belum berani 





        Kesulitan komunikasi interpersonal pada YS, anak tampak banyak berfikir untuk 
berbicara karena takut dimarahi, anak mengatakan sering dimarahi oleh kedua orang 
tua ketika melakukan sesuatu dan banyak bicara (YS). Anak sedikit berbicara dengan 
orang lain, ketika diajak berbicara selalu berfikir dan lama merespon. Anak mau 
menjawab ketika diberi pertanyaan. Anak bertanya ketika tidak memahami apa yang 
ustadzah jelaskan, tapi jika di luar itu anak jarang mengobrol. Selama ini anak belum 
bisa mengutarakan tentang apa yang dirasakan dan kurang terbuka kepada orang lain. 
Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, anak tidak mendiskusikannya. 
           Menurut orang tua FA, anak memang jarang berbicara. Bapak FA adalah orang 
yang pendiam dan ibu cenderung berbicara dengan intonasi yang keras dan jarang 
mengajak bicara. Anak tidak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa 
yang orang lain katakan. Anak jarang mengatakan bagaimana perasaannya. Anak tidak 
biasa menjelaskan apa yang dipikirkan dan dirasakan. Anak tidak terbuka kepada orang 
tua. Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, anak tidak mendiskusikannya 
tapi langsung pergi.   
      Menurut orang tua, FI sulit untuk berbicara dengan orang lain jika di sekolah. Anak 
mau berbicara dengan orang lain ketika tidak merasa bersalah dan tidak ditegur 
langsung ketika melakukan kesalahan, jika nyaman dia pasti berbicara lancar. Anak 
bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain katakan. Anak 
belum mengatakan bagaimana perasaannya. Ketika tidak menyukai sesuatu anak 
menanggis belum bisa protes atau menjelaskan.  Anak menjadi tertutup ketika di 





sekolah kegiatanya hanya makan snack, sehinga tidak punya waktu untuk bermain dan 
berinteraksi dengan teman. Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, anak 
belum beranai mendiskusikanya ketika di sekolah.  
       Menurut orang tua YS adalah anak yang bisa berbicara dan tidak tahu jika YS sulit 
untuk berbicara dengan orang lain ketika di sekolah, tapi memang sering dimarahi 
bapaknya jika anak sedang bercerita pada saat bapaknya pulang kerja. Suami malas 
mendengarkan dengan alasan capek pulang kerja. Ibu YS juga ikut memarahi. Anak 
bisa bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain katakan. 
Anak jarang mengutarakan tentang apa yang dirasakannya. Ketika sedang tidak 
dimarahi anak cukup terbuka, namun ketika dimarahi anak langsung diam dan menarik 
diri. Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, anak tidak mendiskusikannya 
dan hanya diam. 
     Pendapat guru mengenai FA ketika berada di sekolah sejak masuk awal masuk 
sekolah memang anak yang sulit untuk berbicara dengan orang lain.  Dibandingkan 
teman-temanya anak yang paling rendah kemampuan komunikasinya. Anak jarang 
sekali mau berbicara dengan orang lain, sesekali terlihat berbicara hanya sama teman 
dekatnya Danis. Anak tidak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa 
yang orang lain katakan. Anak belum pernah mengatakan bagaimana perasaannya, 
karena anak hanya diam dan belum bisa menjelaskan apa yang dipikirkan dan 
dirasakan. Anak tidak terbuka kepada orang lain. Ketika timbul masalah antara anak 





        Pendapat guru tentang FI yaitu anak sulit untuk berbicara dengan orang lain, 
waktu di sekolah habis untuk makan snack. Selama ini anak jarang main sama teman 
karena di sekolah kegiatanya hanya makan snack. Anak bertanya hanya pada saat 
pelajaran.  Anak belum bisa mengungkapkan apa yang dirasakanya, biasanya anak tiba-
tiba menangis. Selama ini anak belum bisa terbuka kepada orang lain. Ketika timbul 
masalah antara anak dan orang lain, anak hanya diam dan menangis. 
      Pendapat guru tentang YS anak sulit untuk berbicara dengan orang lain, ketika 
diajak berbicara selalu berfikir dan lama merespon. Anak jarang berbicara dengan 
orang lain. Anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang 
lain ketika pembelajaran, selain itu belum. Anak tidak menyampaikan apa yang 
dirasakannya.. Anak kurang terbuka kepada orang lain. Ketika timbul masalah antara 
anak dan orang lain, guru belum pernah menemui anak mendiskusikannya karena anak 
tergolong anak yang jarang membuat kesalahan. 
     Dapat disimpulkan pada kemampuan komunikasi interpersonal FA, FI dan YS 
mengalami kesulitan dalam mengirim pesan dengan jelas, mendengarkan, menerima 
dan meberikan umpan balik dan menghadapi interaksi emosional. Penjelasan lebih 
rinci lihat lampiran catatan wawancara pada lampiran 6, halaman 108. 
 
3. Pelaksanaan Konseling dan Post-Test 
a. Perencanaan 
     Perencanaan dilakukan oleh peneliti mulai bulan Januari 2017, antara lain 





konseling yang digunakan peneliti dalam melakukan konseling. Selain itu peneliti 
juga mengurus surat penelitian dan menyiapakan segala peralatan yang dibutuhkan 
untuk pelaksanaan penelitian. Peneliti juga membentuk tim peneliti yang terdiri 
atas teman sejawat yaitu mahasiswa BK angkatan 2013 dan peneliti sendiri. 
b. Konseling 
      Proses konseling yang dilakukan selama penelitian pada umumnya berjalan 
lancar. Proses konseling terdiri dari 6 kali pertemuan konseling untuk FA, 6 kali 
pertemuan konseling untuk FI, dan 5 kali pertemuan konseling untuk YS.  Proses 
konseling FA dilaksanakan pada tanggal 18 Februari, 21 Februari, 22 Februari, 23 
Februari, 24 Februari dan 28 Februari 2017.  Proses konseling FI dilaksanakan pada 
tanggal 1 Maret, 2 Maret, 3 Maret, 4 Maret, 6 Maret, dan 7 Maret 2017. Proses 
konseling YS dilaksanakan pada tanggal 9 Maret sampai 13 Maret 2017. Konseling 
dimulai pada pukul 09.00 hingga pukul 11.00.  Kegiatan menyiapakan media yang 
dibutuhkan, menata tempat konseling dan mempersiapakan semua hal yang 
dibutuhkan selama proses konseling.  
     Ada beberapa kendala pada saat pelaksanaan konseling FA tidak bersedia 
konseling jika hanya sendiri. Mengatasi hal ini, peneliti mengajak teman terdekat 
FA untuk menemani FA konseling. Melalui strategi ini FA lebih nyaman dan 
leluasa dalam mengikuti proses konseling karena merasa tidak sendiri, bahkan FA 
sangat senang mengikuti konseling dan ingin waktu konseling diperpanjang. Proses 
pertemuan konseling untuk FI dan YS tidak memiliki kendala yang berarti karena 





konseling beberapa teman dari mereka beraktivitas di sekitar tempat konseling 
karena ingin ikut sehingga menggangu konsentrasi mereka selama konseling. 
Kegiatan proses konseling yang dilakukan terdiri dari beberapa bagian yaitu: a) 
Pengkondisian, b) Pembukaan/atending, b) Konseling Inti, c) Istirahat, dan d) 
Penutup.  Adapun tahap dan media yang digunakan adalah sebagai berikut 
Tabel 16. Tahap dan media Konseling SPICC 
Anak Hari dan Tanggal Tahap Konseling Media 
FA Sabtu, 18/2/2017   Tahap 1, Story Telling dan permainan Boneka jari, dan teman 
 Selasa, 21/2/2017 Tahap 2, Dongeng dan Role Playing Boneka jari, kursi dan teman 
 Rabu, 22/2/2017 Tahap 3, Permaian, Role Playing dan 
video 
Boneka jari dan video 
 Kamis, 23/2/2017 Tahap 4, Gerak lagu dan Dongeng Boneka jari dan video 
 Jumat, 24/2/2017  Tahap 5, Permainan Balap Kapal di sungai 
dan cerita Berantai 
Air, daun,  Boneka jari, dan 
teman 
 Selasa, 28/2/2017 Tahap 6, Permainan, Field Trip dan video Vedeo, dan teman 
FI Rabu, 1/3/2017  Tahap 1, Story Telling  Boneka Jari 
 Kamis, 2/3/2017 Tahap 2, Latihan Naik Play Ground Permaianan Play ground 
 Jumat, 3/3/2017  Tahap 3, Latihan Naik Play Ground dan 
mengatakan rasa tidak suka,  
Permainan Play Ground 
 Sabtu, 4/3/2017  Tahap 4, Latihan Makan Snack Makanan (snack) 
 Senin, 6/3/2017 Tahap 5, Latihan Memarahi, meminta 
maaf, berdebat, makan snack 
Makanan (snack) Boneka jari 
dan teman 
 Selasa, 7/3/2017 Tahap 6, Latihan Naik Play Ground saat 
ramai, berpendapat, protes, memuji, 
minta maaf 
Mainan play ground, teman 
YS Kamis, 9/3/2017  Tahap 1, Story Telling Boneka jari 
 Jumat, 10/3/2017 Tahap 2, Menggambar dan Kursi Kosong  Boneka jari, kertas, spidol 
 Sabtu, 11/3/2017 Tahap 3, Konstruksi, Menggambar, dan 
Story Telling 
Pasir, Kertas, dan spidol 
 Minggu,  12/3/2017 Tahap 4, Menggambar dan Story Telling Kertas, spidol, teman 
 Senin, 13/3/2017 Tahap 5, Menggambar dan Story Telling Kertas dan spidol 
 
     Pelaksanaan konseling dilengkapi dengan tindakan konselor pada saat proses 
konseling, masalah utama anak dan hasil pelaksanaan konseling tiap pertemuan, 






c. Hasil Post-Test 
      Berdasarkan observasi post-test yang dilakukan setelah proses konseling 
selesai, secara keseluruhan proses pengambilan data post-test yang dilaksanakan 
berjalan lancar. Tujuan observasi post-test adalah untuk mengetahui perubahan 
skor kemampuan komunikasi interpersonal anak setelah dilaksanakan konseling. 
Post-test ini dilengkapi dengan wawancara kepada guru, orang tua, dan anak.  
Observasi dilakukan setelah tindakan konseling selesai.   
      Pengambilan data observasi post-test peneliti dari jam 09.00-12.00 untuk hari 
Senin sampai Kamis, dan Sabtu, jam 09.00-11.00 pada hari Jumat, untuk teman 
sejawat dari jam 10.00-12.00 untuk hari Senin sampai Kamis, dan Sabtu, jam 
10.00-11.00 pada hari Jumat.  Perbedaan jam penggambilan data observasi post-
test ini dikarenakan lokasi teman sejawat yang jauh dari tempat penelitian. Teman 
sejawat mengambil data post-test secara berselang-seling (tidak setiap hari), hal ini 
dikarenakan jadwal teman sejawat yang sedang melakukan skripsi. Akan tetapi, 
kendala ini tidak berpengaruh besar pada hasil observasi post-test. Semakin jauh 
pengambilan data post-test dari selesainya proses konseling tidak mengurangi 
kemunculan perilaku kemampuan komunikasi interpersonal anak. Justru, semakin 
jauh dari selesainya proses konseling kemunculan perilaku komunikasi 
interpersonal anak semakin tinggi. Hal ini dikarenakan anak sudah memiliki 
banyak teman dan hubungan mereka semakin dekat, sehingga anak lebih banyak 





      Hasil catatan observasi post-test secara lebih lanjut terdapat pada lampiran 5, 
halaman 102 dan catatan wawancara pada lampiran 7, halaman 113. Penjelasan 
tabel observasi dan hasil wawancara adalah sebagai berikut:  
       Berdasarkan tabel hasil observasi yang dilakukan sebelum proses konseling 
hasil skor aspek mengirim pesan dengan jelas pada poin pada poin (1, 2 dan 3) hasil 
observasi peneliti untuk FA, FI dan YS memperoleh skor sebagian besar kategori 
sedang dan tinggi (4-7, dan 8-10) dan skor sebagian kecil rendah (0-3).  Hasil 
observasi teman sejawat pada poin (1, 2 dan 3) FA, FI dan YS, memperoleh skor 
sebagian besar kategori sedang (4-7), dan skor sebagian kecil rendah (0-3). Lebih 
jelas lihat tabel 17 berikut:  
Tabel 17. Post-Test Mengirim Pesan dengan Jelas 
 
         Hasil skor aspek mendengarkan pada poin pada poin (1 dan 2) hasil observasi 
peneliti untuk FA, FI dan YS memperoleh skor sebagian besar kategori rendah (0-3)  











Hari ke- Total 
1 2 3 4 5 6  1 2 3 4 5 6  
1 Anak dapat berbicara sesuai dengan 
tujuan dan dapat dipahami 
FA 4 6 5 3 4 5 27 1 3 3 2 1 3 13 
FI 8 4 2 7 4 5 30 4 1 4 4 3 5 21 
YS 6 5 5 8 9 7 40 2 7 2 6 6 6 29 
2 Orang lain tampak tertarik dan penuh 
perhatian ketika anak berbicara 
FA 4 4 3 2 3 4 20 2 1 3 1 3 2 12 
FI 4 2 2 4 3 5 20 3 1 4 2 3 5 18 
YS 7 2 4 7 7 7 34 1 7 2 7 5 7 29 
 3 Anak mampu berbicara tentang hal-hal 
yang menarik bagi anak dan orang lain 
FA 3 1 3 3 4 3 17 2 1 3 1 3 2 12 
FI 7 4 3 8 5 4 31 3 1 4 2 3 5 18 
YS 6 3 4 7 7 8 35 






2) untuk FA, FI dan YS, memperoleh skor sebagian besar kategori rendah (0-3) , dan 
skor sebagian kecil sedang (4-7). Lebih jelas lihat tabel 18, berikut:  
Tabel 18. Post-Test Mendengarkan  
 
        Hasil skor aspek memberi dan menerima umpan balik pada poin (1 dan 2) hasil 
observasi peneliti untuk FA, FI dan YS memperoleh skor sebagian besar kategori 
rendah (0-3)  dan skor sebagian kecil sedang dan tinggi (4-7 dan 8-10).  Hasil observasi 
teman sejawat pada poin (1 dan 2) untuk FA, FI dan YS, memperoleh skor sebagian 
besar kategori rendah (0-3), dan skor sebagian kecil sedang (4-7). Lebih jelas lihat tabel 
19, berikut:  







Hari ke- Total 
Frekuensi 
Teman Sejawat 
Hari ke- Total 
1 2 3 4 5 6  1 2 3 4 5 6  
1 Anak dapat melanjutkan kalimat yang 
diberikan orang lain dalam percakapan 
FA 1 0 2 1 1 2 7 1 0 3 0 0 2 6 
FI 1 1 1 2 1 6 12 1 1 4 3 1 5 15 
YS 2 1 2 4 2 4 15 1 7 2 3 5 4 22 
2 Anak memberikan perhatian pada 
ketika orang lain sedang melakukan 
pembicaraan 
FA 1 1 2 2 1 3 10 1 2 4 1 0 2 10 
FI 2 1 1 2 2 6 12 3 1 4 2 1 5 16 












1 2 3 4 5 6  1 2 3 4 5 6  
1 Anak mudah mengatakan perbedaan 
antara orang lain dan perasaan anak 
FA 1 1 3 2 2 3 12 1 1 1 0 0 2 5 
FI 3 3 1 5 2 5 17 3 1 6 1 3 6 20 
YS 3 2 3 6 8 6 28 1 6 0 3 5 3 18 
2 Anak mudah memberikan pujian untuk 
orang lain 
FA 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 
FI 0 0 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 1 4 





        Hasil skor aspek menangani interaksi emosional pada poin (1 dan 2) hasil 
observasi peneliti untuk FA, FI dan YS memperoleh skor sebagian besar kategori 
rendah (0-3).  Hasil observasi teman sejawat pada poin (1 dan 2) untuk FA, FI dan YS, 
memperoleh skor sebagian besar kategori rendah (0-3). Lebih jelas lihat tabel 20, 
berikut:  
Tabel 20.  Post-Test Menangani Interaksi Emosional 
 
     Data di atas diperkuat dengan hasil wawancara. Wawancara ditujukan kepada siswa 
selaku subyek penelitian, guru dan orang tua. Wawancara dilakukan untuk benar-benar 
mengetahui hasil dari model konseling SPICC. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
anak setelah konseling, anak merasa senang mengikuti proses konseling. Selain 
mendapatkan pengalaman baru, anak merasa lebih bisa mengutarakan apa yang 
dirasakan dan dipikirkan dengan nyaman dan leluasa. Siswa merasa disayangi, dihargai 
dan dipahami.  Hasil wawancara terdapat perubahan pada aspek kemampuan 
komunikasi interpersonal anak. FA sudah mau mengatakan tentang perasaanya. Anak 
mau berbicara dengan orang lain. Sesekali anak bertanya kepada teman ketika tidak 






Hari ke- Total 
Frekuensi 
Teman Sejawat 
Hari ke- Total 
1 2 3 4 5 6  1 2 3 4 5 6  
1  Anak meminta maaf, ketika anak 
merasa telah menyakiti seseorang. 
FA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
FI 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
YS 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
2 Anak mengakui bahwa anak salah 
ketika melakukan kesalahan 
FA 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
FI 0 0 0 1 1 0 2 0 0 3 0 0 0 3 





adit, riski, danis. Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, aku minta maaf. 
Teman-teman FA melaporkan setelah sesi konseling FA menyanyi ketika bermain di 
play ground.  
       Kemajuan pada FI anak yang awalnya takut dan diam, menangis pada saat merasa 
bersalah karena tidak bisa menghabiskan snack karena tidak suka, sekarang tidak takut 
lagi berbicara dengan teman, dan intensitas menangisnya berkurang. Anak menjadi 
menyukai aktivitas berinteraksi dengan teman dan banyak bermain. Lebih aktif 
bertanya. Berani mengatakan rasa tidak suka. Anak mengatakan sangat senang dan seru 
bisa berbicara dan bermain dengan banyak teman. Perubahan pada anak tampak banyak 
berfikir untuk berbicara dengan orang menjadi lebih berani. Anak menceritakan orang 
tuanya sudah jarang memarahi. Anak banyak berbicara dan bercerita dengan teman, 
katanya asyik. Anak menjadi berani banyak bertanya kepada orang lain.     
     Perubahan pada YS anak sudah lebih mudah untuk berbicara dengan orang lain. 
Sudah bebas berbicara dan bercerita dan tidak takut dimarahi lagi, karena bapak dan 
ibu YS mama sudah banyak berkurang dalam memarahi. Anak lebih sering bercerita, 
berbicara dan bercanda. Anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa 
yang orang lain katakan dan lebih terbuka. Ketika timbul masalah antara anak dan 
orang lain, anak mendiskusikannya dan mengalah kepada teman. 
         Perubahan dari pendapat orang tua FA yaitu anak dalam berbicara dengan orang 
lain lebih banyak dan sering bercerita. Anak mengatakan senang sekali mengikuti 





dan menjadi lebih semangat. Anak sudah mulai banyak mengatakan tentang apa yang 
dirasakan. Anak sudah lebih terbuka.  
        Pendapat orang Tua FI yaitu anak lebih berani untuk berbicara dengan orang lain 
ketika di sekolah. Terlihat beda di banding sebelum konseling. Anak juga berani 
menolak, banyak berbicara dan bermain bersama teman-teman.  Anak sudah bisa 
menghabiskan snack tepat waktu sehingga punya waktu untu bermain dan berinteraksi 
dengan teman, sudah berani naik play ground. Anak lebih banyak bertanya kepada 
orang lain. Anak mulai bisa mengatakan tentang perasaannya ketika di sekolah. Anak 
sudah lebih terbuka ketika di sekolah.  Sekarang sudah berani bicara untuk menolak 
jika tidak suka dengan teman.  
       Pendapat orang tua YS yaitu Anak banyak bercerita tentang kegiatanya di sekolah, 
untuk sekarang cerita anak lebih banyak seputar bermain dan mengobrol dengan 
teman-temanya ketika di sekolah. Anak lebih banyak bertanya kepada orang lain. Anak 
dapat mengatakan bagaimana perasaannya, jika anak tidak menyukai sesuatu sudah 
mulai bisa mengungkapkan.  Anak banyak memulai percakapan terlebih dahulu akhir-
akhir ini setelah konseling.  
        Kemajuan komunikasi interpersonal menurut guru untuk FA yaitu akhir-akhir ini 
lebih banyak berbicara dan “gojek” dengan temanya. Anak mau berbicara dengan lebih 
banyak orang. Kadang anak bertanya kepada orang lain. Dahulu anak ketika ditanya 
hanya diam dan geleng sekarang sudah mau menjawab walaupun masih dengan suara 
lirih. Anak sudah sedikit lebih terbuka. Ketika timbul masalah antara anak dan orang 





       Perubahan pada FI menurut guru yaitu anak sudah lebih berani untuk berbicara 
dengan orang lain. Anak bertanya kepada orang lain lebih banyak, ketika tidak 
memahami apa yang orang lain katakan. Anak dapat mengatakan bagaimana 
perasaannya, saya pernah menemui anak sedang menceritakan hal-hal negatif dari 
makanan yang tidak anak sukai seperti bikin muntah, tidak enak, tidak suka.  Anak 
sudah mulai lebih terbuka dan mulai mau untuk memulai percakapan kepada teman 
tanpa harus menunggu ditanya dahulu. 
      Pendapat guru tentang perubahan YS yaitu anak sekarang sudah banyak berbicara 
dengan orang lain. Bahkan aku pernah memindahkan tempat duduk anak karena 
sepanjang pelajaran bercerita terus dengan teman sebelahnya. Anak banyak bertanya 
kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain katakan. Anak sudah 
dapat mengatakan bagaimana perasaannya.  Anak sudah terbuka dengan orang lain saat 
dalam percakapan anak memulai percakapan terlebih dahulu. Ketika timbul masalah 
antara anak dan orang lain, anak mendiskusikannya dan mengalah minta maaf. 
        Dapat disimpulkan pada kemampuan komunikasi interpersonal FA, FI dan YS 
mengalami peningkatan dalam mengirim pesan dengan jelas, mendengarkan, 
menerima dan memberikan umpan balik dalam menghadapi interaksi emosional. 
Pengamatan yang dilakukan perkuat dengan catatan observasi post-test pada lampiran 








4. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
      Uji beda skor pre-test dan post-test dianalisis dengan SPSS 23 menggunakan 
ranking bertingkat non-parametrik dari Wilcoxon untuk dicari uji beda sebelum dan 
sesudah konseling. Analisis data dilakukan untuk membuktikan apakah hipotesis dari 
terbukti, atau sebaliknya. Analisis data hasil wawancara menunjukkan peningkatan 
kemampuan komunikasi interpersonal anak, perubahan tersebut ada pada rangkuman 
hasil wawancara pada tabel 20, berikut: 
Tabel 21. Perubahan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Anak 
Anak Guru Orang tua Anak 
FA -Banyak berbicara dan “gojek” dengan 
temanya 
-Anak mau berbicara dengan orang lain 
-Anak lebih banyak bertanya 
-Ketika ditanya sudah mau menjawab 
walaupun masih dengan suara lirih.  
-Anak sudah sedikit lebih terbuka   
-Ketika timbul masalah antara anak dan orang 
lain, anak mau meminta maaf walaupun 
belum bisa menjelaskan kesalahannya. 
-Anak sudah lebih  banyak berbicara dan 
bercerita 
-Anak sudah mulai bertanya kepada orang lain, 
moodnya lebih baik dan menjadi lebih 
semangat.  
-Anak sudah mulai banyak mengatakan tentang 
apa yang dirasakan.   
-Anak berbicara dengan lebih 
banyak orang 
- Anak sudah mau bertanya kepada 
orang laian 
-Anak sudah mau mengatakan 
tentang perasaannya 
-Ketika timbul masalah antara 
anak dan orang lain, anak minta 
maaf.  
 
FI -Anak sudah lebih bermain untuk berbicara 
dengan orang lain, sudah lebih banyak 
bercerita 
-Anak bertanya kepada orang lain lebih 
bnayak, ketika tidak memahami apa yang 
orang lain katakan 
-Anak dapat mengatakan bagaimana 
perasaannya,  
-Anak sudah mulai lebih terbuka dan mulai 
mau untuk mendahului percakapan kepada 
teman tanpa harus menunggu di tanya dahulu.  
 
-Anak lebih berani untuk berbicara dengan 
banyak teman dan bermain berasama 
-Anak sering menghabiskan snack  tepat waktu 
-Anak sudah berani naik dan bermain di atas  
play ground 
-Anak lebih banyak bertanya kepada orang lain 
-Anak dengan dapat mengatakan bagaimana 
perasaannya ketika di sekolah  
-Anak sudah lebih terbuka  
-Anak sekarang sudah berani bicara untuk 
menolak jika tidak suka dengan teman. 
 
-Anak tidak takut lagi berbicara 
dengan teman,  
-Anak bisa mengatakan rasa tidak 
suka 
-Anak sering mengobrol dan 
bermain dengan teman.  
-Ketika timbul masalah anak dan 
orang lain, anak mampu 
menceritakan pada orang lain 
YS -Anak sudah banyak berbicara dengan orang 
lain. 
-Anak banyak sekali berbicara dengan orang 
lain  
-Anak banyak bertanya kepada orang lain,  
-Apakah sudah dapat mengatakan bagaimana 
perasaannya, 
 -Anak sudah terbuka dengan orang lain saat 
dalam percakapan, dan sering memulai 
percakapan terlebih dahulu. 
 
-Anak banyak bercerita tentang kegiatanya di 
sekolah,   
-Anak lebih banyak bertanya kepada orang lain, 
 -Anak juga dapat mengatakan bagaimana 
perasaannya 
 -Anak sudah berani memulai percakapan 
terlebih dahulu 
-Ketika timbul masalah antara anak dan orang 
lain, anak meminta maaf dan lebih dapat 
menjelaskan mengapa melakukan demikian. 
 
-Anak tidak takut dimarahi 
berbicara dengan orang lain lagi,  
-Anak mau berbicara dengan orang 
lain dengan nyaman 
-Anak berani bertanya kepada 
orang lain,  
-Aku banyak bercerita banyak sam 
teman, 
-Ketika timbul masalah antara 
anak dan orang lain, anak meminta 
maaf dan mengalah 
 
         
        Pada tabel 22 aspek kemampuan komunikasi interpersonal anak mengirim pesan 





(1-tailed) menunjukkan p-value. Hasil p-value yang diperoleh sebesar 0.002<a=5%, 
maka hipotesis terbukti, yang berarti bahwa kemampuan komunikasi interpersonal 
anak pre-test dan post-test berbeda pada taraf nyata 5% dan mean rank dari 0.00 
menjadi 0.05 (lihat lampiran 8 halaman 118). 
Tabel 22. Hasil Uji Beda Mengirim Pesan dengan Jelas 
      Pada tabel 23 aspek kemampuan komunikasi interpersonal mendengarkan hasil uji 
beda pada skor pre-test dan post-test menunjukkan nilai Exact Sig. (1-tailed) 
menunjukkan p-value. P-value yang diperoleh sebesar 0.16<a=5%, dan p-value yang 
diperoleh teman sejawat sebesar 0.16<a=5%, maka hipotesis terbukti, yang berarti 
bahwa kemampuan komunikasi interpersonal anak pre-test dan post-test berbeda pada 
















Peneliti Teman Sejawat 
1 Anak dapat berbicara sesuai dengan 
tujuan dan dapat dipahami 
FA 8 27 5 13 
FI 16 30 17 21 
YS 13 40 9 29 
2 Orang lain tampak tertarik dan penuh 
perhatian ketika anak berbicara 
FA 0 20 1 12 
FI 3 20 13 18 
YS 2 34 10 29 
3 Anak mampu berbicara tentang hal-hal 
yang menarik bagi anak dan orang lain 
FA 4 17 1 12 
FI 9 31 13 18 
YS 7 35 9 26 





Asymp. Sig. (2-tailed) .008 
Exact Sig. (2-tailed) .004 
Exact Sig. (1-tailed) .002 
Point Probability .002 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 






Tabel 23. Hasil Uji Beda Mendengarkan  
       Pada tabel 24 aspek kemampuan komunikasi interpersonal memberi dan menerima 
umpan balik hasil uji beda pada skor pre-test dan post-test menunjukkan nilai Exact 
Sig. (1-tailed) menunjukkan p-value. P-value yang diperoleh sebesar 0.16<a=5%, dan 
p-value yang diperoleh teman sejawat sebesar 0.31<a=5%, maka hipotesis 
terbukti, yang berarti bahwa kemampuan komunikasi interpersonal anak pre-test dan 
post-test berbeda pada taraf nyata 5% dan mean rank dari 0.00 menjadi 2.50 (lihat 





















1 Anak dapat melanjutkan kalimat atau kata-
kata yang berikan orang lain dalam 
percakapan 
FA 0 7 0 6 
FI 0 12 2 15 
YS 0 15 6 22 
2 Anak memberikan perhatian ketika orang 
lain sedang melakukan pemrbicaraan 
dengannya 
FA 4 10 0 10 
FI 1 12 8 16 
YS 0 12 4 21 
  








Exact Sig. (2-tailed) .031 
Exact Sig. (1-tailed) .016 
Point Probability .016 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
 








Exact Sig. (2-tailed) .031 
Exact Sig. (1-tailed) .016 
Point Probability .016 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 






Tabel 24. Memberi dan Menerima Umpan Balik 
         Pada tabel 25 aspek kemampuan komunikasi interpersonal anak menangani 
interaksi emosional hasil uji beda dari pada skor pre-test dan post-test menunjukkan 
nilai Exact Sig. (1-tailed) menunjukkan p-value. P-value yang diperoleh sebesar 
0.65<b=5%, dan p-value yang diperoleh teman sejawat sebesar 0.250<a=5%, 
maka hipotesis terbukti, yang berarti bahwa kemampuan komunikasi interpersonal 
anak pre-test dan post-test berbeda pada taraf nyata 5%.  (4) Pada aspek menangani 
interaksi emosional menunjukkan nilai Exact Sig. (1-tailed) sebesar 0.65<a=5%, dan 
0.250<a=5% dan mean rank dari 0.00 menjadi 2.50 serta dari 1.00 menjadi 4.00.  (lihat 
lampiran 8 halaman 118). 
 
 













Peneliti Teman Sejawat 
1 Anak mudah mengatakan perbedaan antara 
orang lain dan perasaan anak 
FA 0 12 1 5 
FI 0 17 0 20 
YS 0 28 0 18 
2 Anak mudah memberikan pujian untuk 
orang lain 
FA 0 2 1 0 
FI 0 3 0 4 







Asymp. Sig. (2-tailed) .028 
Exact Sig. (2-tailed) .031 
Exact Sig. (1-tailed) .016 
Point Probability .016 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 








Asymp. Sig. (2-tailed) .046 
Exact Sig. (2-tailed) .063 
Exact Sig. (1-tailed) .031 
Point Probability .016 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 






Tabel 25. Menangani Interaksi Emosional 
      Pada tabel 26 keseluruhan aspek kemampuan komunikasi interpersonal anak hasil 
uji beda dari pada skor pre-test dan post-test menunjukkan nilai Exact Sig. (1-tailed) 
menunjukkan p-value. P-value yang diperoleh sebesar 0.00<a=5%, dan p-value yang 
diperoleh teman sejawat sebesar 0.00<a=5%, maka hipotesis terbukti, yang berarti 
bahwa kemampuan komunikasi interpersonal anak pre-test dan post-test berbeda pada 
taraf nyata 5% mean rank dari 0.00 menjadi 13.50 untuk peneliti  serta dari 0.00 


















Peneliti Teman Sejawat 
1 Anak meminta maaf, ketika anak merasa 
telah menyakiti seseorang. 
FA 0 0 0 0 
FI 0 1 0 0 
YS 0 1 0 0 
2 Anak mengakui bahwa anak salah ketika 
melakukan kesalahan 
FA 0 1 0 1 
FI 0 2 0 3 







Asymp. Sig. (2-tailed) .059 
Exact Sig. (2-tailed) .125 
Exact Sig. (1-tailed) .063 
Point Probability .063 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 









Asymp. Sig. (2-tailed) .180 
Exact Sig. (2-tailed) .500 
Exact Sig. (1-tailed) .250 
Point Probability .250 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 






Tabel 26. Hasil Uji Beda Keseluruhan Aspek Komunikasi Interpersonal 
 












Peneliti Teman Sejawat 
1 Anak dapat berbicara sesuai dengan tujuan 
dan dapat dipahami 
FA 8 27 5 13 
FI 16 30 17 21 
YS 13 40 9 29 
2 Orang lain tampak tertarik dan penuh 
perhatian ketika anak berbicara 
FA 0 20 1 12 
FI 3 20 13 18 
YS 2 34 10 29 
3 Anak mampu berbicara tentang hal-hal yang 
menarik bagi anak dan orang lain 
FA 4 17 1 12 
FI 9 31 13 18 
YS 7 35 9 26 
4 Anak dapat melanjutkan kalimat atau kata-
kata yang berikan orang lain dalam 
percakapan 
FA 0 7 0 6 
FI 0 12 2 15 
YS 0 15 6 22 
5 Anak memberikan perhatian ketika orang lain 
sedang melakukan pemrbicaraan dengannya 
FA 4 10 0 10 
FI 1 12 8 16 
YS 0 12 4 21 
6 Anak mudah mengatakan perbedaan antara 
orang lain dan perasaan anak 
FA 0 12 1 5 
FI 0 17 0 20 
YS 0 28 0 18 
7 Anak mudah memberikan pujian untuk orang 
lain 
FA 0 2 1 0 
FI 0 3 0 4 
YS 0 5 0 3 
8 Anak meminta maaf, ketika anak merasa 
telah menyakiti seseorang. 
FA 0 0 0 0 
FI 0 1 0 0 
YS 0 1 0 0 
9 Anak mengakui bahwa anak salah ketika 
melakukan kesalahan 
FA 0 1 0 1 
FI 0 2 0 3 
YS 0 0 0 0 
 Total  67 385 100 322 
Test Statisticsa 
 Post_Test - Pre_Test 
Z -4.375b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. (1-tailed) .000 
Point Probability .000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 









Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. (1-tailed) .000 
Point Probability .000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 







B. Pembahasan       
    Salah satu pendekatan yang tepat digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal anak usia dini adalah model konseling SPICC. Model 
konseling ini disenangi oleh anak-anak karena proses pemberian bantuan konseling 
yang digunakan disesuaiakan dengan tugas perkembangan anak. Model SPICC 
memberikan ide untuk menarik keterlibatan anak dalam proses konseling dan membantu 
mereka dalam menghadapi masalah (Geldard dan Geldard, 2012: 369). Belajar 
keterampilan fisik untuk bermain merupakan tugas perkembangan anak usia dini (Rita 
Eka Izzaty, 2013: 117-118). Menggunakan media konseling yang disenangi dan 
disesuaikan dengan usia perkembangan membuat anak merasa konseling adalah 
kegiatan yang menyenangkan karena diitregrasikan dengan permainan dan media yang 
disesuaiakan. Bermain merupakan alat yang paling kuat dan paling tepat untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak (Jamal Ma’mur Asmani, 2010: 18-19). 
       Anak perlu dibantu perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosi maupun 
bahasanya agar semua semua aspek perkembangan anak berkembang secara optimal       
(Ernawulan Syaodih dan Mubiar Agustin, 2014: 9.10). Berbicara merupakan alat 
komunikasi terpenting dalam berhubungan dengan orang lain (Rita Eka Izzaty, 2013: 
117-118). Membiarkan anak tetap memiliki komunikasi interpersonal yang rendah 
justru menambah masalah perkembangan anak, sehingga dapat berdampak pada tidak 
tercapainya tugas perkembangan bahasa dan anak memiliki hambatan dalam 





mengembangkan kemampuan berbahasanya (Rini Hildayani, 2006: 4.11). Aktivitas 
bersama teman memberikan kesempatan pada anak untuk berinteraksi, berkomunikasi, 
bersosialiasi, menambah kosa kata dari teman.  Perkembangan bahasa sangat 
ditentukan oleh lingkungan tempat anak belajar dan beraktivitas yaitu rumah dan 
sekolah (Suyadi, 2010: 101). 
        Penting untuk menghargai perbedaan individual (Geldard dan Geldard, 2012: 
359), menyatakan Setiap anak memiliki masalah dan kebutuhan yang berbeda 
(Ernawulan Syaodih dan Mubiar Agustin, 2014: 9.10). Strategi meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal tidak hanya dengan meminta anak melakukan 
tugas tanpa melakukan studi mendalam tentang latar belakang, kelemahan dan 
kelebihan anak. Memahami anak secara mendalam dapat dilakukan melalui 
memberikan empati yang akurat.  Empati akurat ini penting bagi konselor untuk 
mendengarkan dan memaknai ekspresi perasaan anak (Rogers dalam Sigit Sanyata, 
2010: 17). Penerimaan, perhatian, penghargaan, kehangatan, penghormatan nonposesif 
(unconditional positive regards) dapat membuat anak terbuka dan nyaman (Rogers 
dalam Nelson-Jones, 2011: 164). 
        Tujuan konseling anak yaitu membantu anak menjadi individu yang merdeka 
menjadi diri sendiri (Gestalt dalam Sofyan Willis, 2004: 66-67). Pengembangan kisah 
alternatif membuat anak menemukan pilihan dan strategi baru untuk kehidupannya 
(Gladding, 2012: 287). Anak dapat melakukan restrukturisasi kognitif, agar memiliki 
emosi dan perilaku baru (Geldard dan Geldard, 2011: 112). Perilaku baru inilah yang 





Geldard, 2011:113). Berbagai aktivitas tersebut membuat anak merasa nyaman dan 
memudahkan konselor untuk mengarahkan perilaku baru bagi anak. Guru dan orang 
tua mempunyai tanggung jawab untuk menciptakan iklim yang psikologis dan fisik 
yang positif disesuaikan dengan keunikan masing-masing anak, sehingga potensi 
kemampuan komunikasi interpersonal anak dapat dikembangkan secara lebih 
maksimal. 
       Model konseling SPICC dapat diadaptasikan dengan cara kerja yang bervariasi, 
agar sesuai dengan budaya, gaya hidup, keyakinan dan norma-norma khusus (Geldard 
dan Geldard, 2012: 359). Mempertimbangkan hal ini, peneliti melakukan modifikasi 
penggunaan media yang digunakan, disesuaikan dengan keinginan anak dan tujuan 
konseling.  Hasil yang didapat adalah tujuan konseling tercapai dan anak senang 
mengikuti proses konseling tanpa rasa tertekan dan anak dapat keluar dari 
permasalahan. 
       Penelitian yang dilakukan oleh Risna Rogamelia (2014) tentang penggunaan model 
konseling SPICC untuk perilaku asertif siswa sekolah dasar menunjukkan keberhasilan, 
dimana hasil perilaku asertif siswa mengalami perubahan berada pada kategori sedang 
dan menunjukkan perbedaan rata-rata 0,35 poin antara pre-test dan post-test, artinya 
konseling model SPICC efektif untuk meningkatkan perilaku asertif siswa kelas IV 
korban bullying. Hasil yang sama juga dalam penelitian ini, berdasarkan analasis data 
sebelumnya, model konseling SPICC efektif untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal anak usia dini karena p-value lebih kecil dari taraf 





keempat aspek komunikasi interpersonal. Hal ini berarti model konseling SPICC efektif 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal anak usia dini di TK Al 
I’dad An Nuur.  
      Temuan penelitian lain oleh Rita Eka Izzaty tahun 2015 menunjukkan model 
konseling terpadu, terencana, dan bertahap untuk anak Sequentially Planned Integrative 
Counselling for Children  dapat mengurangi masalah anak seperti: hambatan 
penyesuaian diri yang ditunjukkan dengan  perilaku agresif, sulit konsentrasi, belum 
bisa bersosialisasi, bergantung/pasif. Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa model konseling SPICC dapat meningkatkan kemampuan komunikas 
interpersonal anak usia dini. Peningkatan ini terlihat dari kemajuan anak dalam 
berkomunikasi dengan orang lain, banyaknya teman dan frekuensi interaksi sosial yang 
semakin sering, sehingga mengakibatkan anak menjadi banyak berkomunikasi dengan 
orang lain.  Padahal berdasarkan hasil pre-test anak cenderung menyendiri, sedikit 
berbicara dan mempunyai sedikit teman. Sedangkan setelah konseling hasil post-test 
menunjukkan anak terlihat aktif, banyak bermain dan berinteraksi dengan teman, 
banyak berbicara dan bercerita dengan teman, serta bebas mengekspresikan diri dengan 
nyaman. 
      Keberhasilan ini dipengaruhi oleh pendekatan konseling yang digunakan, media 
konseling, kerjasama dari pihak guru, orang tua, anak dan kemampuan konselor. Selain 
itu adanya faktor lingkungan sekolah, dan hubungan pertemanan menjadi sebagai 
faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal anak meningkat. 





akan menimbulkan efek bola salju dimana semakin berinteraksi dengan banyak teman 
kemampuan komunikasi interpersonal anak semakin tinggi. Hal ini terlihat dari hasil 
post-test yang semakin jauh dari proses konseling tidak mengurangi skor kemunculan 
perilaku komunikasi interpersonal anak, justru semakin bertambah. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa model konseling SPICC dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
memberikan intervensi pada anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal.  
     Keberhasilan ini tidak lepas dari kekurangan dan hambatan selama proses penelitian 
berlangsung.  Beberapa kendala pada saat pelaksanaan konseling diantaranya anak tidak 
bersedia melakukan proses konseling jika hanya sendiri. Mengatasi hal ini, peneliti 
mengajak teman terdekat anak untuk menemani proses konseling. Melalui strategi ini 
anak lebih nyaman dan leluasa dalam mengikuti proses konseling karena merasa tidak 
sendiri, bahkan anak sangat senang mengikuti konseling dan ingin waktu konseling 
diperpanjang. Kendala laim berasal dari teman-teman dimana beberapa teman dari anak 
beraktivitas di sekitar tempat konseling karena ingin ikut sehingga menggangu 
konsentrasi anak selama konseling. Mengatasi hal ini peneliti mengakui belum banyak 
pengalaman dan terampil mengatasi anak yang tiba-tiba lari dan keluar dari tempat 
konseling, dan berhasil membujuk anak kembali mengikuti proses konseling dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Hambatan dari instrumen seperti tidak adanya rubrik 
sehingga pemetaan kemunculan perilaku belum rapi dan instrumen yang digunakan 





efektifitas proses konseling, meskipun tidak begitu banyak bepengaruh pada hasil dan 
tujuan konseling.  
       Model SPICC dapat memberi perubahan terapeutik positif pada anak dapat terjadi 
lebih cepat, lebih efektif, dan lebih tahan lama, jika pendekatan terapeutik yang 
digunakan secara sengaja, dengan maksud tertentu, dan diubah pada titik-titik tertentu 
dalam proses terapeutik (Geldard dan Geldard, 2012:  91-92).  Perubahan perilaku 
konseli post-test konseling menunjukan bahwa teknik konseling SPICC dengan 
menggunakan pendekatan person center, behavior, kognitif,  gestalt dan naratif dengan 
menggunakan dongeng, story telling, role playing, video, drawing, permainan, 
konstruksi pasir dengan berbagai media yang disesuaikan dengan tujuan konseling 
dapat dikatakan berhasil karena beberapa perilaku komunikasi interpersonal anak 
berhasil muncul dan anak mengalami perubahan perspektif tentang komunikasi 
interpersonal.  
      Hasil penelitian yang telah dicapai anak usia dini TK Al I’dad An Nuur 
membuktikan pentingnya penerapan konseling dengan model SPICC untuk anak usia 
dini yang mengalami kesulitan dalam komunikasi interpersonal. Model konseling 
SPICC dapat dijadikan altermatif konseling karena dalam pelaksanaannya anak merasa 
senang, nyaman, merasa dihargai dan diberi kesempatan untuk menyadari kelemahan 
dan kelebihannya. Anak juga belajar perilaku baru tanpa ada paksaan dan menggunakan 
aturan yang disukai anak. Keberhasilan penelitian ini tidak menutup kemungkinan 
mengenai perlunya inovasi-inovasi baru yang dapat dikembangkan untuk melengkapi 





hambatan dalam penelitian ini perlu dilakukan kembali demi sempurnanya hasil 
penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat mencoba menggunakan model konseling 
SPICC untuk masalah perkembangan anak yang lain, selain masalah komunikasi 
interpersonal anak. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Tempat konseling yang kurang kondusif, sehingga menyebabkan konsentrasi anak 
menjadi terganggu.  
2. Instrumen yang digunakan tidak sesuai untuk anak usia dini, karena ICI 
dipergunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi remaja sampai dewasa.  
3. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan karena pengambilan subyek tidak 


















 BAB V 




       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa model konseling Sequentially Planned Integrative Counselling for 
Children meningkat, artinya efektif digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal anak usia dini. 
       Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor perilaku komunikasi 
interpersonal anak yang muncul dan hasil uji beda dari skor pre-test dan post-
test menunjukkan nilai Exact Sig. (1-tailed) p-value yang diperoleh lebih kecil 
dari post-test sama dengan 5%, dan mean rank menunjukkan peningkatan pada 
skor pre-test dan post-test. Maka hipotesis penelitian terbukti, karena 
kemampuan komunikasi interpersonal anak usia dini mengalami peningkatan. 
 
B. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Anak 
Anak melakukan ice breaking/pendahuluan untuk memusatkan konsentrasi 







2. Guru PAUD 
Setiap anak memiliki keunikan dan kekhasan masing-masing, maka guru 
hendaknya menciptakan kultur komunikasi yang hangat di sekolah pada 
semua anak dengan menghargai perbedaan individual, memahami anak 
secara utuh dengan segala keragaman potensi dan keterbatasan yang 
dimilikinya. 
3. Konselor  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SPICC dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal anak usia dini, maka disarankan bagi 
konselor/guru BK untuk menggunakan metode SPICC sebagai salah satu 
alternatif. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Metode SPICC dapat meningkatkan kemampuan komunikasi inerpersonal 
anak usia dini di TK Al I’dad An Nuur, namun instrumen yang digunakan 
terlalu tinggi, maka penelitian selanjutnya dapat menggunakan istrumen 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Komunikasi Interpersonal 
Pedoman Observasi Komunikasi Interpersonal 
Tujuan: 
Pedoman Observasi Komunikasi Interpersonal bertujuan unutuk memberikan panduan 
pelaksaan observasi tentang kekuatan dan potensi komunikasi interpersonal anak guna 
pengembangan (meningkatkan). Beri nilai setiap perilaku yang muncul pada anak dengan 
jujur, maka akan diketahui profil tingkat kemampuan komunikasi interpersonal anak sebelum 
konseling melalui empat bidang kompetensi komunikasi interpersonal.  
Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah setiap item secara hati-hati dan jujur menilai seberapa sering perilaku tertentu 
berlaku untuk anak dengan cara observasi.  
2. Sesuaikan jawaban berdasarkan perkembangan anak usia dini (5-6 Tahun) 
3. Berilah jawaban pada kolom yang disediakan dengan tanda (I). Sesuai jumlah 
frekuensi perilaku yang muncul pada anak. 
4. Berilah jawaban lain pada kolom “Lainnya” untuk jawaban yang tidak menunjukkan 
frekuensi. 
Bagian 1: Mengirim Pesan dengan Jelas  
 
Bagian 2: Mendengarkan  
No  Perilaku Frekuensi Lainnya 
1 Anak dapat melanjutkan kalimat atau kata-kata 
yang berikan orang lain dalam percakapan 
  
2 Anak memberikan perhatian ketika orang lain 






No  Perilaku Frekuensi Lainnya 
1 Anak dapat berbicara sesuai dengan tujuan dan 
dapat dipahami 
  
2 Orang lain tampak tertarik dan penuh perhatian 
ketika anak berbicara 
  
3 Anak mampu berbicara tentang hal-hal yang 












Bagian 3. Memberi dan Menerima Umpan Balik  
No  Perilaku Frekuensi Lainnya 
1 Anak mudah mengatakan perbedaan antara orang lain 
dan perasaan anak 
  
2 Anak mudah memberikan pujian untuk orang lain   
 
 
Bagian 4. Menangani Interaksi Emosional  
No  Perilaku Frekuensi Lainnya 
1 Anak meminta maaf, ketika anak merasa telah 
menyakiti seseorang. 
  




















Observasi ke:  
Peneliti/Teman Sejawat: 






Lampiran 2. Pedoman Wawancara Komunikasi Interpersonal 
Pedoman Wawancara Komunikasi Interpersonal 
Tujuan: 
Pedoman Wawancara Komunikasi Interpersonal bertujuan untuk memberikan panduan 
pelaksaan wawancara tenta ng kekuatan dan potensi komunikasi interpersonal anak guna 
pengembangan (meningkatkan). Beri jawaban setiap perilaku anak dengan jujur sesuai 
dengan kondisi anak, maka akan diketahui profil tingkat kemampuan komunikasi 
interpersonal anak sebelum konseling melalui empat bidang kompetensi komunikasi 
interpersonal.  
Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah setiap item secara hati-hati dan jujur  
2. Sesuaikan jawaban berdasarkan perkembangan anak usia dini (5-6 Tahun) 








No  Pertanyaan: Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak mudah untuk berbicara dengan orang lain? 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
 Pertanyaan: Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang 
orang lain katakan?  
 Pertanyaan: Memberi dan Menerima Umpan Balik 
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan 
mengatakan bagaimana perasaannya? 
 Pertanyaan: Menangani Interaksi Emosional  
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” untuk menganti subyek ketika orang 
lain masuk ke dalam diskusi?  







Lampiran 3. Catatan Observasi Pre-Test 
Catatan Observasi Pre-Test 
Catatan Peneliti (FI) Catatan Teman Sejawat (FI) 
Hari ke 1. 
-Anak langsung diam saat makanan snack 
“gethuk goreng” datang, karena takut 
snacknya tidak enak. 
-Anak bertanya kepada temanya 
Hari ke 2. 
-Anak dapat menjawab ketika ditanya 
temanya 
-Ketika anak sedang mengobrol dengan 
temanya dan temanya menegur “tapi kamu 
kalau makan snack tidak habis dan 
menangis to?” Anak langsung diam dan 
tidak melanjutkan pembicaraan 
Hari ke 3. 
1-Ketika melihat ustadzah mengeluarkan 
makanan snack “molen” anak terlihat akan 
menangis 
-Ketika snak sudah di tangan anak langsung 
menangis dan tidak mengucapkan apa-apa 
-Anak tidak menyelesaikan satupun 
permainan sentra hari ini  
Hari ke 4. 
-Anak tidak menghabiskan snack di kelas 
sehingga diminta menghabiskannya didapur, 
anak baru selesai makan snack pada saat 
teman yang lain sudah melakukan aktivitas 
di sentra selanjutnya 
Hari ke 5. 
-Anak menangis, diam, gemetar pada saat 
naik play ground segi empat dan bola dunia 
(lingkaran) 
-Anak menaggis ketika bermain balok 
karena berbeda pendapat dengan uzan 
Hari ke 1. 
-Anak memiliki inisiatif bertanya saat 
tidak memaami sesuatu 
-Anak menegur teman yang tidak 
memperhatikan perintah guru 
-Disaat anak laki-laki lain tidah betah 
melihat video dalam jangka waktu 
lama, FI satu-satunya anak yang 
mampu memperhatikan dalam waktu 
20 menit 
Hari ke 3. 
-Anak mulai menangis saat snack time 
Hari ke 5. 
-Anak menagis sat makan snack 
Hari ke 6. 
-Anak dapat menceritakan dengan 
detail kenapa tidak suka makan snack 
-Anak dengan tenang dan jelas apa 
yang dirasakan, ketika ditanya 
-Anak berinisiatif menjawab 
pertanyaan guru 
-Anak mampu berbicara dengan 
lantang, mengungkapkan ide 
-Saat berdiskusi dengan teman, anak 










Peneliti (FA) Teman Sejawat (FA) 
Hari 1. 
-Anak berbicara kepada temanya, tapi tidak 
direspon 
-Anak banyak melamun saat pembelajaran 
-Ketika anak ditanya oleh ustadzah apa yang 
dimainkan dalam sentra, anak tidak bisa menjawab 
Hari 2 
-Anak ketika didekati menarik diri tidak seperti 
teman-temannya 
-Anak hanya mengangguk ketika diberi pertanyaan 
-Anak ketika diminta membaca doa oleh ustadzah 
suaranya sangat lirih dan tidak bisa didengar oleh 
teman sebelahnya 
-Anak banyak melamun saat mengikuti 
pembelajaran 
Hari ke 3. 
- Anak terlihat mengeluarkan kata-kata, tapi 
suaranya tidak terdengar 
-Anak berbicara kepada temannya (Danis) setelah 
menang merangkak 
-Anak ikut berteriak 2x saat kegiatan merangkak 
-Anak mengobrol dengan temanya, tapi tidak 
direspon 
-Ketika anak tidak suka dengan perlakuan temanya 
anak hanya melotot 
-Anak banyak tidak fokus saat pembelajaran 
Hari ke 4. 
-Anak mengobrol dengan temanya, tapi tidak 
direspon 
-Anak tidak berinteraksi dengan temanya 
-Anak tidak mengerjakan satupun tugas 
pembelajaran daro 4 tugas yang ada. 
-Anak banyak tidak fokus saat pembelajaran 
Hari ke 5. 
-Anak kurang percaya diri dengan pekerjaanya dan 
sering melihat pekerjaan temanya untuk ditiru 
-Anak mengajak berbicara temanya, tapi tidak 
direspon 
-Anak tidak konsentrasi ketika mengerjakan tugas 
(gelisah) 
Hari ke 6. 
-Anak tampak ceria bermain dengan 2 temanya dan 
terlihat mengucapkan kata-kata namun tidak 
terdengar 
-Anak mengobrol dengan temanya (Danis) 
-Anak banyak tidak fokus saat pembelajaran  
 
Hari ke 1. 
-Anak berbicara singkat sekali, tapi tidak 
direspon temanya 
-Sepanjang pembelajaran peran anak tidak 
mengucapkan banyak kata seperti temannya 
-Anak tidak memahami apa yang 
diperintahkan gurunya 
-Anak hanya memainkan 1 peran, tidak 
seperti temanya yang berganti-ganti peran 
Hari ke 2. 
-Saat anak diberi tantangan oleh guru untuk 
menjawab pertanyaan, anak hanya diam saja 
-Ketika anak lain berebut mejawab 
pertanyaan, anak hanya diam saja 
-Saat guru menjelaskan sesuatu, anak tidak 
memperhatikan 
Hari ke 3. 
-Saat istirahat, anak terlihat lebih sering 
menyendiri dan jarang berkomunikasi 
dengan temanya 
-Anak berpartisipasi aktif saat pebelajaran 
yang menuntut gerak kinestetik 
Hari ke 4. 
-Anak tidak mengerti urutan permainan yang 
harus dilaksanakan 
-Anak lambat sekali dalam menyelesaikan 
tugas 
-Anak tidak tertarik untuk berinteraksi 
dengan teman-temanya 
-Anak hanya mampu menyelesaikan 1 
permainan dari 4 permainan yang diperintah 
Hari ke 5. 
-Anak jarang mengobrol dengan teman-
temannya saat malaksanakan tugas 
-Anak asyik dengan dirinya sendiri 
-Anak terlihat tidak fokus saat mengerjakan 
tugas 
Hari ke 6. 
-Anak mampu menyusun puzzle dengan 
baik, tapi tidak dapat  mengkomunikasikan 
dengan temannya 
-Anak tidak mampu menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh gurunya 

















Peneliti Ys Teman Sejawat YS 
Hari ke 1. 
-Anak bercakap-cakap dengan temannya 
dan direspon oleh temanya 
Hari ke 2. 
-Anak memberikan perhatian dan 
membantu temannya supaya berhenti 
menaggis dengan menanyakan “kenapa 
menangis” dan menggandengnya 
-Anak sering terlihat berfikir dan melamun 
Hari ke 3, 
-Anak banyak melamun dan terlihat berfikir 
-Ketika observer menjatuhkan karpet anak 
berkata “harusnya hati-hati” 
-Anak mampu menjawab pertanyaan 
ustadzah dengan benar 
Hari ke 5. 
-Ketika observer memberikan stimulasi 
kepada ana-anak ntuk mengatakan ‘minta 
tolong” jika membutuhkan bantuan, hanya 
hanya anak yang mampu menjawab 
“tolong” setelah observer mengucapkan 
kata “minta” 
Hari ke 6. 
-Anak berbicara kepada temannya, tapi 
tidak direspon 
Hari ke 2. 
-Anak bertanya kepada teman saat 
mengalami kesulitan dalam menghitung 
-Anak dapat mengerjakan tugas dengan 
fokus dan lancar 
-Anak bersahabat dengan baik bersama 
teman-temanya, namun tidak banyak 
mengobrol. 
Hari ke 2. 
-Anak memberikan simpati/empati pada 
teman yang bersedih 
-Anak mampu menjawab pertanyaan 
guru 
-Anak memberikan kepedulian yang 
tinggi saat ada teman yang menangis 
Hari ke 6. 













Hasil Konseling FA 
-Konselor memutarkan 




-Bedah film melalui 
permainan diarahkan  
kepada pembicaraan 





anak untuk rencana 
tindakan pemecahan 
masalah bersama anak 









tidak peduli kepada 
adek) 
-Self Direction anak 




-Ideal self anak: sayang adik 
-Real Self Anak: membuat adik menagis, tidak peduli kepada adik 
- Awal konseling anak belum terdengar jelas saat bicara, tengah konseling 
sampai akhir sudah mampu berbicara dengan jelas  (menyebutkan anggota 
keluarga, mengatakan peran yang seharusnya sebagai kakak, hal-hal yang 
disukai dari anggota keluarga 
-Konselor memberi contoh 
cara menjadi kakak yang 
baik  
-Konselor menanyakan 
kepada anak memilih cara 
menjadi kakak versi anak 
-Konselor melatih anak 
untuk menyukai adek dan 
memperlakukan adek 
dengan kasih sayang 
melaui role playing 
-Latihan penugasan 
-Praktik penugasan 
-Pemberian reward jika 
anak berhasil 
mempraktikan penugasan 
-Anak belum bisa 
berperan sebagai 
kakak yang baik 
- Anak sulit untuk 
mengekspresika apa 
yang dirasakan 











-Anak belum pernah 
bernyanyi didepan 
umum dan  




-Anak  belum berani 
bertanya sesuatu 




-Anak dapat memainkan peran “sebagai kakak dan adik” secara bergantian 
dengan baik 
-Anak dapat berperan “mempuk-puk adek yang sedang menanggis, menolong 
adek yang terluka, meniup luka, memberi obat merah, dan menghantarkan ke 
kantor, menyuapi adek bermai bersama saat role playing”,  dengan baik 
-Anak mampu mengucapkan “aku sayang adik” dengan jelas 
-Anak mampu menebak ekspresi dengan baik 
-Anak dapat berekspresi dengan gerak dan lagu “pisang goreng ngap-ngap 4x 
putara, meminta waktu konseling lebih lama dan dicarkan video boboy. 
-Anak dapat menjawab pertanyaan ustadzah dengan 2x 
-Anak mampu bermain “petak umpet suara” dengan memanngil nama teman 
secara keras dengan baik 
-Anak mampu menjawab yel-yel dengan suara keras dan benar 
-Anak mampu mengucapkan “A, I, U, E, O” dari suara pelan sampai yang 
paling keras 
-Anak mampu melakukan gerak dan lagu lebih ekspresif, tinggi rendah suara, 
dan menirukan macam-macam suara 
-Anak mampu mendongeng bersama teman 
-Setelah sesi konseling anak bercerita dengan temanya sampai ditegur ustadzah 
dan menanyakan teman peneliti “mbak lintang kok kemarin tidak datang?” 
-Anak dapat mendongeng berantai, walaupun belum utuh 
-Anak bercerita tentang pengalamannya main, berpendapat warna-warna 
bunglon dan macam-macam ciptaan Allah 
-Anak dapat memanggil nama teman yang dijemput dengan menggunakan mic 
(hampir semua nama teman) 
-Anak dapat bernyanyi menggunakan mic (cicak-cicak didinding dan balonku 
ada lima) 
-Anak dapat menari dan menyanyi (meminta sendiri diputarka video) 
-Anak meminta foto menggunaka piala 
-Anak banyak bertanya pada peneiliti, dan beberapa kali kepada ustadzah 
-Anak becerita tentang karakter film Max Queen dan meminta untuk 
diputarkan. 
-Anak menceritakan kepada peneliti tentang mobil Max Queen, pilihan mobil 
jagoanya tanpa ditanya 















Hasil Konseling YS 
-Konselor mengajak 
mengajak bercerita 
hal-hal yang ia sukai 
melalui boneka 
tangan  


























-Anak kecewa dengan orang tua yang sering memarahi 
-Bapak memarahi sekitar 3 kali dalam sehari (sebelum sekolah, siang 
jika telat pulang main, sore saat anak belum mau belajar) 
-Ibu memarahi ana sehari sekitar 2 kali (nonton tv terlalu lama, belum 
mau belajar/tidur) 
-Bapak memarahi dengan mencubit telinga dengan kuku hingga 
membekas 
-Ibu memarahi dengan mencubit kaki kanan  
-Anak takut berbicara ketika dimarahi 
-Anak berangggapan supaya tidak dimarahi maka harus rajin belajar, 
jadi anak jarang berinteraksi saat disekolah, saat pembelajaran anak 
cenderung fokus ke pekerjaan saja 
-Anak mengungkapkan ingin bermain-main, tapi takut kena marah 
-Anak menggambar dirinya yang cemberut (dalam gambar ada 
keterangan: “takut, sedih, sakit, ayah sakit, ibu sakit, aku tidak suka, 
telinga, kaki, aw”) dengan ekspresi muka cemberut 
-Anak mengatakan “ibu, bapak aku tidak suka dicubit, ibu, bapak 
tidak usah marah-marah, aku tidak suka suara keras, sukanya suara 
pelan, ibu, bapak aku takut kalo dimarahin” 
-Anak bercerita orang tuanya sudah berkurang dalam memarahinya 
-Konselor mengajak 




























-Anak membangun konnstruksi bangunan rumah menggunakan pasir 
dan menceritakan “yang ini ruang tamu, ini kamar, aku dan bapak ibu 
sedang di ruang tamu, aku lagi mengobrol dengan ibu, terus ada foto 
bareng teman-teman, terus bapak menghias fotonya, terus udah” 
-Anak menggambar sedang bermain bola dilapangan (anak dan bapak 
sebagai penjaga kipper, zafran (teman) sebagai penggiring bola, ibu 
dan adek menonton mereka bermain dipinggir, semua gambarnya 
tersenyum: anak merasa senang) 
-Anak menggambar piala, ruang tamu,  dan piala di atas almari dan 
menceritakan gambarnya “anak dan ibu sedang duduk di kursi ruang 
tamu, anak berceritan jika dapat piala, anak senang karena ibu tidak 
marah-marah lagi” 
-Anak menggambar piala, lampu menyala, kabel,  saklar, kamar tidur, 
piala diatas lemari dan menceritakannya (anak senang sekali;gabar 
mulut tersenyum, karena bapak tidak lagi marah jika anak sedang 
bercerita, anak bercerita kepada bapak jika dapat piala karena menang 
senam coro) 
-Anak menggambar matahari, awan, jalan raya, anak dan teman-teman 
berada didalam bis dan meceritakan dengan cara menjelaskan seperti 
presentasi (aku duduk di depan, ini temanku berdiri karena bisnya 
tidak muat, ini bisnya hampir sampai gunung) 
-Anak menggambar 2 buah gunung, anak menjelaskan satu gunung 
berisi api di dalam dan diatasnya, satu gunung diluarnya ada jalan 
untuk air, aku memanjat gunung, dibelakang ada teman-teman yang 










Hasil Konseling FI 
-Konselor  mengarahkan 
anak untuk bercerita 
tentang ketakutan anak 
lewat miniatur hewan 






dari permasalahan anah 
-Konselor melakukan 
rencana tidakan  prektik 














- Anak dapat berfikir makanan enak dan meyehatkan, jatuh itu 
hal biasa, dimarahin teman atau ustadzah meminta maaf, agar 
tidak terluka hati-hati dan fokus, kotor tidak apa-apa, berani dada 
dan mengobrol pada  ketinggian 
-Anak bercerita takut naik play ground karena  takut jatuh, 
terluka, sehingga tidak bisa ikut kegiatan sentra 
-Anak langsung mau mencoba untuk naik play ground setelah 
peneliti men cut pikiran takutnya 
-Anak tidak menangis saat naik play ground kotak, tapi 
menggunakan keinginana anak, hanya satu wahana dan baru 
sampai tangga dua 
-Anak meminta kepada peneliti untuk latihan makan snack dihari 
berikutnya 
-Konselor memberi 
contoh cara meminta 
maaf lewat permainan 
-Konselor menanyakan 
kepada anak memilih cara 
meminta maaf 
-Konselor melatih anak 
untuk minta maaf (secara 
simulasi) dan dilanjutkan 
secara nyata. 
-Pemberian reward jika 
anak berhasil meminta 
maaf secara langsung 
-Pembiasaan 
berbicara jujur  







kepada n teman 




















-Anak menceritakan ketakutanya, solusi yang paling suka 
dilakukan dan mempraktikanya  
-Anak sudah bisa naik kotak sampai tangga tiga tanpa menangis, 
tapi belum berani mengelilingi wahana 
-Anak jatuh terpeles (terlihat akan menangis), untuk menhindari 
trauma konseling dihentikan 
-Anak sudah bisa naik kotak sampai tangga 4, tapi untuk 
mengelilingi wahana baru sampai tangga 3 (tanpa menangis) 
-Anak sudah bisa naik play ground lingkaran sampai tangga 2 
(tanpa menangis) 
-Anak makan snack jenang (awalnya anak menghindar, 
kemudian ketika diyakinkan mau mengantri mengambil 
makanan, anak dapat menghabiskan snack, tapi kuahnya tidak 
dihabiskan; santan) 
-Anak dapat mengucapkan rasa tidak sukanya kepada orang lain 
-Anak berhasil melawan rasa takut berbicara kepada teman yang 
menurut anak dapat melawan anak dan melukainya  
-Anak dapat naik play groud kotak sampai ke tangga 4 dan 
mengelilinginya 
-Anak dapat naik play ground lingkaran 3, namun belum bisa 
menegelilingi 
-Anak bisa meloncat dari pematang sawah, dengan sedikit 
bantuan 
-Anak dapat berteriak protes saat temanya mendorong anak 
ketiak akan masuk pematang sawah 
-Anak dapat turun ke sungai kecil dengan sedikit bantuan 
-Anak dapat naik prosotan di drum (tertinggi) 
-Anak dapat naik segitiga bolak-balik 
-Anak dapat naik ayunan, dan protes saat temanya mengayun 
terlalu kencang (terlihat akan menangis) 
-Anak dapat menghabiskan snack tepat waktu, tanpa menangis 
-Anak dapat duduk di play ground lingkaran dan menaiki dari 
luar 
-Anak dapat naik wahana play ground dalam situasi ramai 
-Anak dapat naik berbagai macam wahana play ground sambil 







Lampiran 5. Catatan Observasi Post-Test 





Peneliti (FI) Teman Sejawat (FI) 
Hari ke 1. 
-Anak lebih ekspresif dan berani berbicara dengan teman 
- Anak lebih ceria dan banyak bermain dengan temannya 
- Anak dapat berteriak dengan keras dan jelas 
-Anak mampu mengatakan tidak setuju 
-Anak berani bermain 5 wahana play ground tanpa menanggis 
-Anak dapat bertanya dan menjawab pertanyaan dengan lantang 
Hari ke 2. 
-Anak berani bertanya kepada teman 
-Anak berani berbicara kepada teman yang berusaha merebut buku 
pinjaman  dengan sedikit bantuan 
-Anak dapat bermain play ground dan mengobrol selama berada diatas 
play ground 
-Anak dapat bermain play ground (lingkaran) dengan kaki diatas 
-Anak dapa menghabiskan makanan tepat waktu dan tidak menanggis 
Hari ke 3. 
-Anak tidak menangis saat makan snack 
-Anak dapat menghabiskan snack tepat waktu 
-Anak banyak bernteraksi dengan teman (bermain) 
-Anak menagis ketika celananya terkena kotoran  
Hari ke 4. 
-Anak berdoa dengan lantang 
-Anak tidak menagis saat makanan snack datang (nogosari) 
-Anak sudah dapat bercakap-cakap saat makan snack 
-Anak dapat menghabiskan snack tepat waktu 
-Anak dapat bermain play ground dan bercakap-cakap saat di atas 
-Anak dapat bermain play ground membelakangi mainan dan kaki di atas 
-Anak dapat memamrahi temanya ketika temanya salah 
Hari Ke 5. 
-Anak berani memegang ular 
-Anak berani memberi makan kambing 
-Anak terkena robohan temanya dan tidak menangis 
-Anak banyak mengobrol saat di bis 
-Anak sudah berani kotor 
-Anak sudah berani naik jembatan goyang, walaupun diawal masih 
menangis 
-Anak sudah berani turun ke tengah sungai yang besar dan deras 
Hari ke 6. 
-Anak sudah bisa memakan papaya sampai selesai/habis tanpa menangis 
-Anak berani bermain play ground kotak dengan berayun 
-Anak sudah lebih ekspresif dan teriak-teriak mengungkapkan rasa senang 
-Anak memberikan pujian pada temanya 
-Anak bercerita, bermain dan mengobrol dengan 2 temanya 
-Anak sudah berani bermain dengan teman yang melibatkan, berlari, pura-
pura memukul, mendorong dan tidak takut jatuh 
 
Hari ke 1. 
-Anak sudah berani memanjat permainan 
-Anak memberitahu bahwa ia sudah bisa 
memanjat permainan 
-Anak tidak menangis saaat snack time 
-Anak mampu mengatakan perbedaan 
Hari ke 2. 
-Anak berani bermain lumpur dan mencoba 
berbagai permainan wahana 
-Anak berani bermain ditempat kotor 
Hari ke 3.  
-Anak masih menangis saat memakan snack 
yang tidak disukai 
-Anak berani melawan teman yang 
menggangu 
-Anak menaggis saat jatuh di tangga 
Hari ke 4.  
-Anak berusaha mengatakan kepada teman-
temanya tentang kemampuannya, kemudian 
menunjukkanya 
-Anak mudah mengapresiasi teman dengan 
cara memujinya 
-Anak berani ikut pola permainan teman-
temanya 
Hari ke 5. 
-Anak menegur anak/temanya yang tidak 
mengikuti instruksi 
-Anak menegur anak yang tidak 
memperhatikan guru 
-Anak mulai menagis saat melihat snack yang 
akan dibagikan 
-Anak menangis saat snack dibagikan 
Hari ke 6. 
-Anak mudah mengapresiasi pekerjaan teman 








Peneliti (FA) Teman Sejawat (FA) 
Hari ke 1. 
-Anak dapat menyampaikan pesan “mbak lintang makannnya di 
kantor” 
-Anak saat di tanya mampu menjawab 
-Anak memberitahu informasi kepada temannya 
-Anak membuat lelucon, dan temanya tertawa-tawa 
-Anak lebih ekspresif ketika beraktifitas dan berbicara 
Hari ke 2. 
1-Anak lebih ekspresif (memonyongkan bibir) dan banyak bicara 
kepada temanya 
-Anak memberitahu informasi tentang keadaan dirinya “aduh 
perutku sakit sambil memegangi perut” 
-Anak lebih ekspresif dalam mengunggkapkan rasa senangnya 
dengan tersenyum lebar dan berkata hore 
Hari ke 3. 
-Anak sangat ekspresi berbicara kepada temannya sehingga 
temannya tertawa-tawa 
-Anak menyebutkan angka 12 dengan jelas dan terdengar hingga 
radisu 4 meter 
-Anak mengobrol dengan adiknya saat bermain beberapa kali 
-Anak mengarahkan temenya “itu loooo, duduk disitu deket 
mbak fila” 
-Anak dapat menjawab pertanyaan ustadzah dengan suara jelas  
dan tepat 
Hari ke 4. 
-Anak protes dan mengejar temanya saat hasil pekerjaanya 
diambil dengan berteriak memanggil nama temannya 
-Anak merespen saat adiknya menghampiri disekitar sentra anak 
-Anak lebih ekspresif dan bermain dengan beberapa teman baru 
-Anak ikut melaporkan temannya yang mimisan dan 
memberitahu untuk ke dapur 
Hari ke 5. 
-Anak berinisiatif berpasangan dengan adiknya saat jalan-jalan 
bersama kelompok kecil 
-Anak mencari dan memanggil adiknya dengan keras saat 
adiknya tidak disebelahnya 
-Anak menunggui adeknya saat tertinggal dari rombongan 
-Anak sangat ekspresif menjelaskan ide dan pendapatnya kepada 
teman 
-Anak bisa menjelaskan mengapa temanya menangis, namun 
belum secara utuh dan lengkap 
Hari ke 6. 
-Anak dapat memanggil temanya dengan jelas dan keras 
terdengar dari radius 3 meter 
-Anak asyik bebicara dengan dua orang temannya 
-Anak menceritakan celana yang dipakainya kepada teman 
-Anak memberikan respon yang tepat saat diajak bicara 
-Anak berbicara penuh ekspresif 
-Sepanjang sentra, anak banya berbicara dan bercanda dengan 
temannya 
 
Hari ke 1. 
-Anak mampu mengekspresikan diri 
saat bercanda dengan temanya 
Hari ke 2. 
-Anak lancar dalam berhitung 
-Anak dapat menjawab pertanyaan 
guru 
Hari ke 3. 
-Anak mengerti instruksi teman saat 
sedang bermain dengan teman 
-Anak berani menunjukkan hasil 
pekerjaan kepada teman-temanya 
-Anak mengobrol dengan temannya 
saat mengerjakan sesuatu 
-Anak berani bertanya hal yang tidak 
diketahui 
Hari ke 4. 
-Anak sudah  memiliki geng 
bermain dengan 4 temannya 
-Anak bertanya apa yang tidak dia 
tahu kepada temannya 
Hari ke 5. 
-Anak dapat menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh observer 
Hari ke 6. 












Catatan Peneliti (YS) Catatan Teman Sejawat (YS) 
Hari ke 1. 
-Anak lebih bebas bermain dan bercerita dengan temanya 
-Anak lebih ekspresif saat bermain dengan temannya 
-Anak tertawa terbahak-bahak saat temanya melucu 
-Anak banyak menceritakan tentang gunug kepada temanya 
-Anak menceritakan pengalamanya tertabrak motor dan 
telah merapikan balok 
Hari ke 2. 
-Anak berbagi bang-bang dengan temanya 
-Anak banyak bercerita saat dalam bis 
-Anak membantu temannya yang keberatan membawa tas 
-Anak bernyanyi-nyanyi bersama tiga temannya saat di bis 
Hari ke 3. 
-Anak berani bermain dan mengobrol dengan teman 
-Anak bermain “suit” diatas play ground dengan temannya 
Hari ke 4. 
-Anak dapat bercanda dengan temanya sampai tertawa-tawa 
-Anak banyak mengobrol dengan temannya sampai ditegur 
ustadzah 
-Anak menceritakan tentang balon udara dengan gaya dan 
penuh ekspresi 
-Anak menunggu temanya yang belum selesai makan snack 
-Anak berani banyak bertanya kepada ustadzah 
Hari ke 5. 
-Anak menenangkan temannya yang menagis dan 
menghiburnya 
-Anak bercerita dengan suara keras sampai menarik 
perhatian banyak teman 
-Anak banyak mengobrol sampai dipindah tempat oleh 
ustadzah 
-Anak sangat fokus mendengarkan ustadzah menyampaikan 
materi 
-Anak dapat menjawab tebak kartu 
-Anak bercerita tentang ibunya yang naik sepeda besar jika 
menjemput anak sekolah ketika adek tidur dan 
menggunakan sepeda kecil jika adek ikut menjemput 
Hari ke 6. 
-Anak banyak bermain dengan teman-temannya 
-Anak menceritalan bapaknya yang kepalanya terkena batu 
-Anak menceritakan capung dan bunga 
-Anak menceritakan akan dijemput jam satu sama ayah dan 
mama 
 
Hari ke 1. 
-Anak mau membantu teman yang 
kesusahan 
-Anak memiliki rasa empati yang tinggi 
-Anak mampu memulai percakapan 
dengan baik 
Hari ke 2. 
-Anak  mampu menghibur teman yang 
sedang sedih 
Hari ke 3. 
-Anak mudah memberi apresiasi terhadap 
kemampuan teman 
Hari ke 4. 
-Anak tidak ikut berdoa, mengajak ngobrol 
temanya 
-Anak mencoba menawarkan bantuan 
kepada teman 
-Anak kurang memperhatikan guru sedang 
menjelaskan, anak malah asyik ngobrol 
dengan temanya 
Hari ke 5. 
-Anak berani bertanya kepada guru saat 
tidak tahu sesuatu 
-Anak mau mengalah saat berebut spidol 
dengan teman 
Hari ke 6. 
-Anak kurang meperhatikan, mengobrol 
dengan temanya 
-Anak berani bertanya kepada guru perihal 
yang tidak diketahuinya 
-Anak fokus mengerjakan tugas di buku 
cerita 







Lampiran 6.  Catatan Wawancara Pre-Test  
Catatan Wawancara Pre-Test 
Orang Tua FA 
 
Guru FA 
No  Pertanyaan: Mengirim Pesan dengan Jelas 
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Iya jika disekolah masih susah mbak, tapi dirumah biasa ngobrol sama adiknya 
bisa. 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Jika mau aja, kalo lagi tidak mau ya diam. Tapi ya masih sedikit. 
 Pertanyaan:  Mendengarkan 
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain 
katakan?  
Jawaban: Jarang mbak, paling cuma diam. 
 Pertanyaan: Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Jarang mbak, lha dirumah saya yang banyak berbicara (dominan), suami saya ya 
seperti itu, orangnya pendiam. Anak jarang saya ajak mengobrol. 
 Pertanyaan: Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” untuk menganti subyek ketika orang lain masuk 
ke dalam diskusi?  
Jawaban: Paling terus ngusilin orang lain mbak, jarang ngomong 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban: Tidak mbak, paling mukul dan menggoda sampai adiknya menangis 
No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: iya, dibandingkan teman-temanya anak yang paling rendah komunikasinya 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: jarang sekali, paling cuma sama teman dekatnya Danis 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain 
katakan?  
Jawaban: Tidak, cuek dan diam saja. 
 Pertanyaan:  Memberi dan Menerima Umpan Balik 
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Tidak pernah, bertanya saja jarang sekali 
 Pertanyaan: Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat berada dalam percakapan. 
Jawaban: Iya, tidak terbuka kepada orang lain. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 








Orang Tua FI 
 
No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: mengangguk 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Sama uzan, sama danis (lirih dan lama menjawabnya) 
 Pertanyaan:   Mendengarkan 
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain katakan?  
Jawaban: Geleng-geleng dan senyum 
 Pertanyaan:  Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan bagaimana 
perasaannya? 
Jawaban: Geleng-geleng 
 Pertanyaan: Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan. 
Jawaban:Mengangguk 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban: Senyum, tidak. 
No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas 
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Iya jika disekolah, tapi dirumah biasa malah cerewet 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Ketika tidak merasa bersalah dan tidak ditegur langsung ketika melakukan 
kesalahan 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain 
katakan?  
Jawaban: Ketika di rumah ya banyak tanya, tapi kalo disekolah kata ustadzah pendiam dan 
tidak berani, memilih diam mengamati 
 Pertanyaan:  Memberi dan Menerima Umpan Balik 
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan bagaimana 
perasaannya? 
Jawaban: Kalo di rumah iya, dia merasakan apa suka bercerita, tapi kalo disekolah banyak 
diam, jika tidak suka sesuatu menanggis belum bisa ngomong seperti di rumah 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” untuk menganti subyek ketika orang lain masuk ke 
dalam diskusi?  
Jawaban: Dirumah tidak, biasa aja. Misalya papanya pulang kerja dan gabung saat dia lagi 
cerita ya tetep dilanjutin ceritanya, kata ustadzah jika di sekolah jarang mengobrol. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban: Dirumah iya, jika udah berselang beberapa saat dari masalah (tidak langsung), tapi 









No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas 
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Iya, jarang sekali berbicara ketika di sekolah, waktunya habis untuk 
makan snack 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Belum tahu, selama ini anak jarang main sama teman karena di sekolah 
kegiatanya hanya makan snack 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang 
lain katakan?  
Jawaban: Iya, kalo berteanya anak lumayan sering 
 Pertanyaan:  Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Tidak, tiba-tiba menanggis dan belum bisa bilang apa yang dirasakan 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan 
Jawaban: Mungkin iya, soalnya selama ini saya belum menemui anak banyak 
bicara (melakukan percakapan) 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban: Tidak, hanya diam 
No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Iya, aku takut dimarahi ustadzah, takut dibentak teman dan omonganku 
dilawan 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Kalo temanya baik, peraturan permainanya baik 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang 
lain katakan?  
Jawaban: Iya, aku suka bertanya. 
 Pertanyaan:  Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Enggak. Takut. Aku tidak berani nanti aku “dilawan” 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan? 
Jawaban: Aku taku ngomong, takut. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 










No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Enggak, banyak cerita, tapi bapaknya sering marah jika anak sedang 
bercerita. Saya juga kadang-kadang. 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Apa-apa di ceritakan, tapi ya masak cerita terus? tidak baik to mbak? 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang 
lain katakan?  
Jawaban: Iya,  
 Pertanyaan: \ Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Jarang, jika dimarahi anak hanya diam. 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional  
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan? 
Jawaban: Tidak sih, paling ketika dimarahi. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban: Diam mbak.  
No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Iya, sedikit bernicara, ketika diajak berbicara selalu berfikir dan lama 
merespon 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Jarang, tapi jika di tanya bisa menjawab 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang 
lain katakan?  
Jawaban: Ketika pembelajaran iya, kalo di luar pembelajaran belum. 
 Pertanyaan: Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Tidak 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan? 
Jawaban: Iya, kurang terbuka. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 

















No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Aku takut berbicara sama orang, takut salah ngomong. Dirumah bapak 
ibu sering marah ketika aku ngomong 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban:  Anak mau berbicara dengan orang lain ketika tidak dimarahi. 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang 
orang lain katakan?  
Jawaban:  Aku bisa bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa 
yang orang lain katakana 
 Pertanyaan:  Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan 
mengatakan bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Aku belum berani bercerita tentang apa yang aku rasakan. Takut 
dimarahi 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” untuk menganti subyek ketika orang 
lain masuk ke dalam diskusi?  
Jawaban: Aku belum bisa banyak bercerita, takut salah. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak 
mendiskusikannya? 






Lampiran 7. Catatan Wawancara Post-Test 
Catatan Wawancara Post-Test 






No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Di rumah sudah lebih baik mbak, banyak cerita, kemarin pas konseling sama mbak 
fila pulang selalu bercerita kegitannya ngapain aja. 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Setelah pulnag sekolag sekarang sering bercerita kegiatang di sekolah 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain katakan?  
Jawaban: Suka tanya, mood-nya lebih baik dan lebih semangat 
 Pertanyaan:  Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan bagaimana 
perasaannya? 
Jawaban: Iyaaa, sering sekarang. 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” untuk menganti subyek ketika orang lain masuk ke 
dalam diskusi?  
Jawaban: Sudah lebih terbuka. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban: Belum, tapi sekarang apa-apa sering cerita 
No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas 
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Akhir-akhir ini lebih banyak mengobrol, sampai saya pernah menegurnya karena 
sepanjang pembelajaran ngobrol terus dengan temanya 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Ketika bermain dan bersama dengan teman-teman yang dekat 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain katakan?  
Jawaban: Kadang 
 Pertanyaan:   Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan bagaimana 
perasaannya? 
Jawaban: Iya, sudah lebih banyak mengobrol dan bercerita. 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional  
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan 
Jawaban: Sudah lebih terbuka dan banyak teman. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 








Orang Tua FI: 
No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Enggak. 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Seneng 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang 
lain katakan?  
Jawaban: Senyum 
 Pertanyaan:  Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Kalo sama kaka, adit, riski, danis 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan? 
Jawaban: Aku mengobrol. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban: Minta maaf 
No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Disekolah sudah lebih berani mbak, ada bedanya, berani menolak banyak 
ngobrol dan bermain bersama teman-teman 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Ketika snacknya habis tepat waktu sehingga punya waktu untu bermain dan 
mengobrol dengan teman, udah berani naik play ground juga 
 Pertanyaan:   Mendengarkan 
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain 
katakan?  
Jawaban: Ketika di rumah ya banyak tanya, di sekolah juga lebih berani untuk 
bertanya. 
 Pertanyaan:   Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Kalo di rumah iya, dia merasakan apa suka bercerita, di sekolah udah mulai muncul 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional  
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan? 
Jawaban: Disekolah kata Fino sudah lebih banyak mengobrol dan bercerita dengan 
teman, bermain-main juga 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 











No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas 
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Sudah lebih banyak ngobrol, ngomong hal yang tidak disukai 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Bermain dan diawal pembelajaran 
 Pertanyaan:   Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain 
katakan?  
Jawaban: Iya, lebih banyak 
 Pertanyaan:   Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Pernah, tapi masih sedikit sekali. 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional  
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan? 
Jawaban: Jika ditanya dahulu tidak, tapi sekarag sudah mulai Nampak untu 
mendahului percakapan kepada teman 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban: Belum.  
No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Sekarang aku tidak takut lagi, udah mengobrol sama teman-teman. 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Kalo temanya baik, peraturan permainanya baik 
 Pertanyaan:  Mendengarkan 
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain 
katakan?  
Jawaban: Iya, aku suka bertanya 
 Pertanyaan:   Memberi dan Menerima Umpan Balik 
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Aku tadi berani bilang tidak suka, yang kaya mbak fila kemarin itu lhoo. 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan? 
Jawaban: Aku ngobrol kok, seru main sama cerita sama teman, aku mengobrol juga. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 























No  Pertanyaan:  Mengirim Pesan dengan Jelas 
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban:  Anak banyak bercerita tentang kegiatanya di sekolah, untuk sekarang 
cerita anak lebih banyak seputar bermain dan mengobrol dengan teman-temanya 
ketika di sekolah 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban:  Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa saja 
 Pertanyaan:   Mendengarkan 
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang 
lain katakan?  
Jawaban:  Anak biasanya juga bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami 
apa yang orang lain katakan. 
 Pertanyaan:   Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban:  Anak juga dapat mengatakan bagaimana perasaannya, jika anak tidak 
menyukai sesuatu sudah mulai bisa mengungkapkan rasa tidak sukanya. 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional 
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” untuk menganti subyek ketika orang lain 
masuk ke dalam diskusi?  
Jawaban: Anak sebernarnya dapat terbuka kepada orang lain, namun untuk memulai 
percakapan terlebih dahulu baru muncul akhir-akhir ini setelah konseling 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban:  Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak meminta 











No  Pertanyaan: Mengirim Pesan dengan Jelas 
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Anak sekarang sudah banyak berbicara dengan orang lain. Bahkan aku pernah 
memindahkan tempat duduk anak karena sepanjang pelajaran bercerita terus dengan teman 
sebelahnya. 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban:  Anak mau berbicara dengan orang lain ketika mulai pelajaran, saat pelajaran dan 
selesai pelajaran. 
 Pertanyaan:  Mendengarkan  
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain 
katakan?  
Jawaban:  Anak banyak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang 
lain katakan, tadi saja bertanya lebih dari 3x saat di sentra peran. 
 Pertanyaan:   Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban:  Anak sudah dapat mengatakan bagaimana perasaannya, telihat anak asyik sekali 
bercerita dengan teman-temannya. 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional  
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” untuk menganti subyek ketika orang lain masuk ke 
dalam diskusi?  
Jawaban: Anak sudah terbuka dengan orang lain saat dalam percakapan, dan sudah sering 
memulai percakapan terlebih dahulu. 
6 Ketika timbul masalah antara anak dan orang lain, apakah anak mendiskusikannya? 
Jawaban: Anak mendiskusikannya dan mengalah minta maaf. 
No  Pertanyaan: Mengirim Pesan dengan Jelas  
1 Apakah anak sulit untuk berbicara dengan orang lain? 
Jawaban: Enggak, gak takut dimarahi lagi, ayah mama sudah tidak memarahi aku lagi 
2 Anak mau berbicara dengan orang lain ketika apa? 
Jawaban: Apa aja, sering, suka mengobrol, bercerita, asyik. 
 Pertanyaan:  Mendengarkan 
3 Apakah anak bertanya kepada orang lain, ketika tidak memahami apa yang orang lain 
katakan?  
Jawaban: Iya 
 Pertanyaan: Memberi dan Menerima Umpan Balik  
4 Apakah anak membantu orang lain untuk memahami diri anak dengan mengatakan 
bagaimana perasaannya? 
Jawaban: Iya, sekarang kalo cerita lebih enak 
 Pertanyaan:  Menangani Interaksi Emosional  
5 Apakah anak sering mempunyai “tameng” saat dalam percakapan? 
Jawaban: Aku udah banyak bercerita, ngobrol sama temen-temen. 







Lampiran 8. Uji Beda SPSS 
 
Ranks Skor Peneliti dan Teman Sejawat Mengirim Pesan dengan Jelas (Sending Clear Messages) 
                      N Mean Rank Sum of Ranks 
Post_Test P - Pre_Test P Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 9b 5.00 45.00 
Ties 0c   
Total 9   
a. Post_Test < Pre_Test  
b. Post_Test > Pre_Test  
c. Post_Test = Pre_Test  
 
 
Ranks Skor Peneliti dan teman sejawat Mendengarkan(Listening ) 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 6b 3.50 21.00 
Ties 0c   
Total 6   
a. Post_Test < Pre_Test 
b. Post_Test > Pre_Test 
c. Post_Test = Pre_Test 
 
Ranks Skor Peneliti Memberi dan Menerima Umpan Balik (Giving and Getting Feedback) 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 6b 3.50 21.00 
Ties 0c   
Total 6   
a. Post_Test < Pre_Test 
b. Post_Test > Pre_Test 
c. Post_Test = Pre_Test 
 
Ranks Skor Teman Sejawat Memberi dan Menerima Umpan Balik (Giving and Getting Feedback) 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 1a 1.00 1.00 
Positive Ranks 5b 4.00 20.00 
Ties 0c   
Total 6   
a. Post_Test < Pre_Test 
b. Post_Test > Pre_Test 
c. Post_Test = Pre_Test 
 






 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post_Test - Pre_Test Negative Ranks  0a .00 .00 
Positive Ranks 4b 2.50 10.00 
Ties 2c   
Total 6   
a. Post_Test < Pre_Test 
b. Post_Test > Pre_Test 
c. Post_Test = Pre_Test 
 
Ranks Skor Teman Sejawat Menangani Interaksi Emosional (Handling Emotional Interaction) 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 2b 1.50 3.00 
Ties 4c   
Total 6   
a. Post_Test < Pre_Test 
b. Post_Test > Pre_Test 
c. Post_Test = Pre_Test 
 
Ranks keseluruhan aspek komunikasi interpersonal peneliti 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 26b 13.50 351.00 
Ties 2c   
Total 28   
a. Post_Test < Pre_Test 
b. Post_Test > Pre_Test 
c. Post_Test = Pre_Test 
 
Ranks keseluruhan aspek komunikasi interpersonal teman sejawat 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 25b 13.00 325.00 
Ties 2c   
Total 27   
a. Post_Test < Pre_Test 
b. Post_Test > Pre_Test 











Teman sejawat melakukan pre-test Wawancara dengan guru Wawancara dengan guru 
FI menagis ketika naik play ground YS asyik dengan dirinya sendiri 
FA asyik dengan dirinya sendiri 
(bayik hijau) 
YS tidak berinteraksi dengan teman FA (kedua) menyendiri dan tidak 
berinteraksi FI menanggis ketika makan snack 





     
   
 










FI sdg naik play ground dan berbicara dg 
teman-temannya YS sdg membuat konstruksi menggunakan 
pasir 
FI sedang berperan menjadi adik (atas) 
FI sdg mendengarkan konselor 
mengenalkan peran anggota keluarga dg 
boneka jari 
YS sdg menjelaskan gambar yg 
dibuatnya 
FI sedang melintasi  play ground drum 
YS sdg menggambar FI dg bercerita menggunakan 
miniature hewan 
FA sedang menonton vedeo (kedua 
dari kiri) 
Proses Konseling 
   
   








FA menggandeng tangan adeknya 
Wawancara dengan guru 
FI sedang naik play ground 
YS sdg berbicara dgn teman (kedua dr kanan) FI makan sambil bercanda dgn temanya 
Wawancara dgn orang tua FI 
FA (tengah) sdg berbicara dg temannya  
Ys (tengah) sedang bercerita 
 
Post Test 
   
   











Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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